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Dalam rangka pelestarian keanekaragaman hayati di sekitar perusahaan, PT Badak 

NGL telah melakukan beberapa langkah penting untuk meningkatkan kesadaran terhadap 

keberadaan biota dan makhluk hidup asli Kalimantan, yaitu dengan melakukan kegiatan 

edukasi serta penyebaran informasi. 

Pemahaman terhadap keanekaragaman hayati dapat dimulai dari beberapa aspek, 

salah satunya adalah tentang kehidupan dan kelimpahan jamur di sekitar wilayah 

operasional PT Badak NGL. Jamur merupakan cendawan berukuran makroskopik, yang 

ternyata dapat ditemukan di berbagai area di PT Badak NGL. Keberadaan jamur 

menandakan ekosistem yang baik serta lingkungan yang masih lestari. Selain sebagai 

pengurai zat-zat organik, jamur juga dapat menjadi sumber pakan alami bagi mamalia 

yang berada di sekitar kawasan konservasi PT Badak NGL. 

Diharapkan dengan adanya buku ini, pembaca dapat memperoleh wawasan baru 

terkait keanekaragaman jamur di PT Badak NGL, meningkatkan penjagaan ekosistem dan 

habitat jamur, serta mendapatkan ilmu terkait pemanfaatan jamur yang aman untuk 

dikonsumsi. 

 

September 2022 
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Indonesia merupakan negara dengan hutan terluas ketiga di dunia dan menjadi hotspot 

bagi keanekaragaman hayati, baik flora maupun fauna. Visi pengelolaan keanekaragaman hayati 

Indonesia adalah terpeliharanya keanekaragaman hayati milik Indonesia, terwujudnya 

pengembangan keanekaragaman hayati dalam menyumbang daya saing bangsa, serta pemanfaatan 

secara adil dan berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat saat ini dan generasi 

mendatang.  

Dalam rangka mendukung pencapaian visi tersebut, PT Badak NGL telah menetapkan dan 

mengembangkan kawasan-kawasan konservasi keanekaragaman hayati (in situ maupun ex situ). 

Hutan Alam (luas 7,4 ha) dan Hutan Konservasi Area IX (luas 86,3 ha) merupakan kawasan 

konservasi in situ yang berfungsi untuk melestarikan keanekaragaman flora dan fauna 

langka/dilindungi, seperti gaharu (Aquilaria malaccensis), meranti merah terang (Shorea 

johorensis), orang utan kalimantan (Pongo pygmaeus), bekantan (Nasalis larvatus), serta owa 

kalimantan (Hylobates muelleri). 

 
 

 

 

Hutan Alam dan Hutan Konservasi Area IX yang berada di dalam tapak PT Badak NGL 

merupakan tipe ekosistem asli hutan hujan dataran rendah Kalimantan Timur yang kaya akan 

keanekaragaman hayati flora dan fauna, serta sebagai monumen alami dan historis sebelum 

adanya PT Badak NGL. Keberadaan hutan ini memiliki peran vital sebagai pengatur keseimbangan 

ekologis di kawasan kilang LNG, yang menyatukan kegiatan industri dan lingkungan alami 

sehingga tampak harmonis, nyaman, alami, dan indah. Kawasan hutan ini juga berfungsi penting 

sebagai area resapan (water catchment area), paru-paru kawasan kilang dan permukiman, serta 

memiliki prospek sebagai sumber plasma nutfah berbagai jenis tumbuhan dengan nilai guna dan 

ekonomi tinggi. 

PENDAHULUAN 
Upaya Konservasi  
Keanekaragaman Hayati oleh PT Badak NGL 

▲ Primata Dilindungi di Kawasan Konservasi PT Badak NGL (dari Kiri ke Kanan):  
Orang utan Kalimantan (Pongo pygmaeus), Bekantan (Nasalis larvatus), dan 
Owa Kalimantan (Hylobates muelleri) 
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PT Badak NGL telah menetapkan visi, misi, dan strategi konservasi hutan tropika dataran 

rendah. Visi yang ditetapkan adalah terwujudnya hutan tropika dataran rendah sebagai tempat 

perlindungan bagi flora dan fauna dilindungi serta tujuan pendidikan dan penelitian. Misi untuk 

mencapai visi ini adalah melindungi keutuhan kawasan hutan tropika dataran rendah, melakukan 

pemantauan dan pengamanan flora dan fauna, meningkatkan koleksi flora khas Kalimantan 

Timur, meningkatkan pemanfaatan kawasan khususnya untuk pendidikan, penelitian, serta wisata 

alam terbatas. 

Berbagai strategi untuk mendukung pencapaian visi dan misi tersebut yaitu: 1) 

inventarisasi flora dan fauna ekosistem hutan tropika dataran rendah; 2) pengawetan jenis flora 

dan fauna melalui pemantauan populasi dan habitat, peningkatan koleksi flora, pencegahan dan 

penanganan konflik dengan satwa liar, pembuatan patok permanen; 3) pemanfaatan untuk 

kepentingan pendidikan dan wisata alam melalui penyusunan masterplan pengembangan hutan, 

pembangunan sarana dan prasarana penunjang, pemantauan keanekaragaman hayati oleh pelajar, 

dan peningkatan kualitas pengelola; serta 4) pembangunan database keanekaragaman hayati. 

Pemeliharaan kawasan hutan memiliki arti penting 

mewujudkan Kawasan Kilang Berwawasan Lingkungan 

yang mendukung keberhasilan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals). Hal ini 

telah sesuai dengan Kebijakan Keanekaragaman Hayati PT 

Badak NGL dimana Perusahaan secara konsisten bertekad 

untuk berupaya mengelola keanekaragaman hayati dalam 

rangka mewujudkan lingkungan hidup yang hijau dan 

lestari melalui penetapan rencana strategis dan 

implementasi program-program konservasi 

keanekaragaman hayati, termasuk di dalamnya 

mengembangkan program inovasi, perbaikan, dan 

pengembangan berkelanjutan.  

Dari segi pendataan jamur, diharapkan terdapat hasil 

identifikasi jamur secara menyeluruh di area PT Badak 

NGL. Profil keanekaragaman jamur dapat menjadi sumber informasi yang berharga, baik dari segi 

pembelajaran maupun pemanfaatan. Pelajar ataupun mahasiswa di Kalimantan Timur dapat 

memanfaatkan informasi ini untuk belajar dan mengenal potensi keanekaragaman hayati lokal 

terkait jamur, sementara masyarakat dapat memahami jenis-jenis jamur yang dapat dikonsumsi, 

dibudidayakan, hingga dikomersilkan. 

 

▲ Foto Hutan Kota PT Badak NGL 
 



 

 8 
 

 

 

 Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan kekayaan keanekaragaman 

hayati yang tinggi. Iklim tropis, terutama dalam skema hutan tropis, memiliki tingkat 

kelembaban yang baik untuk menunjang berbagai kehidupan organisme terutama pada 

jenis jamur. Jamur merupakan bentuk dari cendawan dengan sebuah tubuh buah yang 

dapat diamati secara langsung atau berukuran makroskopik. Semua jenis jamur memiliki 

ciri eukariotik, berspora, tidak berklorofil, serta bereproduksi secara seksual dan aseksual. 

Ciri-ciri dari tubuh buah jamur dapat dilihat pada ilustrasi berikut:  

 
              Amanita sp.                   Pleurotus sp.                        Microporus sp.                Hydnum sp. 

A. Basidiokarp / Basidiocarp  G. Cincin / Annulus 
B. Tudung / Pileus / Cap  H. Kelopak volva / Cawan 
C. Lapisan pileipellis / Lapisan tudung  I. Pori / Pore 
D. Tangkai / Stipe  J. Gigi / Teeth 
E. Himenofor / Hymenophore  K. Miselium 
F. Bilah / Lamela / Gill    

 Di habitat aslinya, jamur dapat ditemukan tumbuh di tanah (di dalam sarang rayap), 

tumpukan serasah daun ranting, kayu yang sudah lapuk, kayu di pohon yang masih hidup 

(parasit), serangga (parasit), serta di sekitar perakaran tanaman (ektomikoriza). Jamur 

sendiri dapat tumbuh secara tunggal (soliter) atau dalam kelompok (cluster / gregarious). 

Bentuk tudung atau pileus dari jamur bervariasi dengan berbagai macam warna. Sebagai 

contoh, Hygrocybe sp. memiliki tudung berwarna merah – kuning terang dengan bentuk 

tudung berlamela, spesies Cookeina speciosa memiliki rentang warna dari kuning hingga 

merah muda dengan tudung berbentuk mangkuk, jamur tiram (Pleurotus sp.) memiliki 

warna putih - krem dengan tudung berlamela menurun, dan jamur bintang bumi 

Geastrum sp. yang berwarna cokelat tua dengan bentuk khas seperti bintang.   

 

PENDAHULUAN 
Pengertian Jamur 

 



 

 9 
 

 

 

Ukuran dari jamur pun bermacam-macam, mulai dari kecil hingga besar. Sebagai contoh, 

sebagian besar spesies dari genus Marasmius memiliki ukuran bentang tudung di bawah 1 

cm, sementara jamur kayu dari genus Ganoderma mampu tumbuh dengan diameter 

puluhan centimeter.  

 

  ▲  Hutan Kota PT Badak NGL dengan karakter tegakan meranti (Dipterocarpaceae), 
terlihat banyak serasah dedaunan di lantai hutan sebagai habitat alami jamur 

Pada area-area hutan konservasi PT Badak NGL yang banyak ditumbuhi tegakan 

meranti (hutan Dipterocarpaceae), jamur memiliki peran khusus dalam mendegradasi 

serasah daun, ranting, bahkan kayu-kayu rebah. Selain itu, terdapat juga simbiosis antara 

perakaran tegakan Dipterocarpaceae dengan jamur yang membentuk sebuah asosiasi 

saling menguntungkan berupa ektomikoriza. Menurut data dari Noor & Saridan (2013) 

tentang studi keanekaragaman jamur di hutan Dipterocarpaceae Kalimantan Tengah, 

ditemukan kelompok jamur penghancur serasah, penghancur kayu, dan jenis yang 

bersimbiosis dengan tegakan Dipterocarpaceae. Jenis-jenis jamur penghancur serasah 

adalah: Collybia spp., Coprinus spp., dan Marasmius sp. Jenis-jenis jamur penghancur 

kayu yaitu: Polyporus spp., Ganoderma spp., Xylaria spp., Trametes spp., Phylloporus 

spp., Coriolus spp., Fomes fomentarius, Fomitopsis spp., dan Ischnoderma resinosum. 

Sementara untuk fungi sebagai simbion dengan pohon Dipterocarpaceae, yaitu: Clitocybe 

sp., Leccinum halopus, Russula lacteolata, Boletus enodensis, Amanita rubescen, Russula 

lepida, Amanita sp., Russula grevipes, Amanita vica, Russula euborneorolata, Clitocybe 

ectypoides, Lactarius spp., Clitocybe revulosa, dan Amauroderma sp. 
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 Jamur dapat menjadi penyedia pakan dan dimanfaatkan bagi banyak satwa, mulai 

dari serangga berukuran kecil hingga primata berukuran besar. Selama proses 

pengambilan sampel, tercatat beberapa fenomena tentang pemanfaatan tersebut, mulai 

dari rayap dan larva serangga pada Termitomyces sp., bekas gigitan serangga atau siput 

pada Lentinus sp., hingga kemunculan monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di area 

yang ditumbuhi jamur. Termitomyces memiliki julukan jamur rayap dikarenakan adanya 

simbiosis yang saling menguntungkan dengan koloni rayap (Khan & Ahmad 2017). 

Termitomyces tumbuh di dalam sarang rayap di bawah tanah. Pada saat rayap melakukan 

migrasi, jamur ini akan menumbuhkan tubuh buah yang mencuat dari permukaan tanah. 

Apabila kondisi jamur sudah terlalu matang, maka larva serangga akan mudah ditemukan 

di dalam jaringan jamur tersebut. Tidak hanya larva serangga, serangga dewasa bahkan 

siput juga mengkonsumsi tubuh jamur, seperti pada jenis Lentinus di Hutan Kota PT 

Badak NGL.  

 Pada mamalia besar, kelompok monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) terlihat 

menetap sementara di area Hutan Kota yang dipenuhi berbagai macam spesies jamur. 

Belum diketahui dengan pasti apakah kelompok monyet tersebut memanfaatkan jamur 

yang ada di Hutan Kota untuk dikonsumi, namun menurut Winarno & Harianto (2018) 

genus Macaca (dalam hal ini M. nemestrina) memiliki preferensi terhadap jamur liar. 

Selain Macaca, orang utan juga memakan jamur liar. Perlu diketahui bahwa pada Hutan 

Kota PT Badak NGL, sering dijumpai orang utan langka dan dilindungi dari jenis Pongo 

pygmaeus. Terdapat kemungkinan bahwa orang utan di area tersebut memanfaatkan 

jamur yang ada di lantai hutan. Selain primata, babi hutan juga dilaporkan mengkonsumsi 

jamur. Babi hutan yang ada di wilayah PT Badak NGL berjenis Sus barbatus. 

 

  ▲ Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), Orang utan Kalimantan (Pongo 
pygmaeus), dan Babi hutan (Sus barbatus) di wilayah Hutan Kota PT Badak NGL 
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Tempat Hidup Jamur 

 

 

 

 

Bentuk Tudung/Tubuh Buah/Pileus Jamur 

 

 

 

 

 

 

Tanah Serasah  
daun dan ranting 

Kayu lapuk Parasit  
pada tanaman 

Tudung 
berlamela 

Tudung 
berpori 

Tudung dengan 
lamela menurun  

Tubuh buah 
 Keras berpori 

Tubuh buah  
tipis berpori 

Tubuh buah 
berbentuk karang, 

ranting, atau  
lainnya 

 

Tubuh buah 
berbentuk  

bintang  
atau bola 

 

Tubuh buah 
berbentuk  
mangkuk 

 

Tubuh buah 
berbentuk  
kuping/jeli 

PANDUAN 
PENGGUNAAN BUKU 

Membentuk 
ektomikoriza 

pada tanaman 
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Status Pemanfaatan Jamur 

 

 

 

 Jamur merupakan salah satu bahan pangan yang sering dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia. Identifikasi terhadap jamur sangat diperlukan untuk menentukan 

tingkat keamanan konsumsi. Banyak jamur yang umum dijual dan mudah dikenali ciri-

cirinya, seperti jamur kuping (Auricularia sp.), jamur rayap (Termitomyces sp.), jamur 

merang (Volvariella sp.), jamur tiram (Pleurotus sp.), jamur kancing, jamur enoki, dsb. 

Namun banyak juga jamur liar yang jarang ditemukan di pasaran namun aman untuk 

dikonsumsi, contohnya adalah: jamur mangkuk (Cookeina sp.), jamur salju (Tremella 

fuciformis), jamur roti (Calvatia sp.), dsb. Meskipun beberapa jamur yang aman 

dikonsumsi memiliki ciri khas yang mudah dikenali, beberapa masih memiliki ciri yang 

serupa dengan jamur beracun.  

Contoh jamur beracun secara umum memiliki aroma yang menyengat dan mampu 

berubah warna saat dilukai. Ciri-ciri tersebut dapat dikenali pada kebanyakan jamur 

beracun namun tidak bisa dijadikan standar untuk identifikasi secara umum. Dalam hal 

ini, pembaca diharapkan untuk dapat lebih waspada dan memastikan kembali identitas 

dari jamur yang akan dikonsumsi, terutama dalam perburuan jamur liar. Apabila masih 

ada keraguan dalam memastikan identitas jamur yang ditemui, pembaca diharapkan 

untuk tidak mengkonsumsi jamur tersebut sebelum benar-benar mendapatkan informasi 

valid dari pakar atau yang lebih berpengalaman. 

 

 

 

 

 

Edible atau 
dapat dikonsumsi 

Tidak atau belum 
diketahui 

Beracun 

PANDUAN 
PENGGUNAAN BUKU 
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 Pemantauan dan pengambilan sampel jamur dilakukan di beberapa area konservasi PT Badak 

NGL, seperti Hutan Kota, Taman Anggrek, Hutan Konservasi Area IX, Hutan Konservasi Al-

Furqon, dan Hutan Alam Al- Kautsar. Selain kawasan konservasi, terdapat juga beberapa data dari 

laporan pekerja dan keluarga pekerja seperti pada area: Nursery, Community Area, Pekarangan 

Guest House PT Badak NGL, RS LNG Badak, serta Taman Airport PT Badak NGL. 

LOKASI  
PENEMUAN JAMUR 
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HABITAT & SUBSTRAT 
JAMUR DI PT BADAK NGL 

HABITAT 

SUBSTRAT 

Hutan Kota  
(Area Konservasi) 

Tipe hutan Dipterocarpaceae 

Hutan Kota  
(Area Konservasi) 
Area pinggiran hutan 

Hutan Konservasi Area IX  
(Area Konservasi) 
Tipe hutan sekunder 

Hutan Konservasi Area IX  
(Area Konservasi) 

Tipe rawa-rawa 

Hutan Konservasi Al-Furqon  
(Area Konservasi) 
Tipe hutan sekunder 

Hutan Alam Al-Kautsar 
(Area Konservasi) 
Tipe hutan sekunder 

Taman Anggrek 
(Area Konservasi) 

Tipe taman koleksi 

Taman Depan Airport 
(Area Non Konservasi) 

Tipe area umum 

Serasah daun kering Serasah daun di kompos Ranting lapuk  

Kayu lapuk (Hardwood) Kayu lapuk (Softwood) Di dekat perakaran pohon 

Tanah (sarang rayap) Tanah ultisol Media tanaman hias 
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No Nama Spesies Nama lokal Spesimen Lokasi Penemuan Halaman  
1 Amauroderma rugosum Jamur ong ting Sp. 57 HKIX Hutan Konservasi Area IX 18 
2 Anthracophyllum sp. - Sp. 27 HKIX Hutan Konservasi Area IX 19 
3 Apioperdon cf pyriforme - Sp. 17 HKIX Hutan Konservasi Area IX 20 
4 Auricularia spp. Jamur kuping 

Supa lember 
Sp. 12 HKIX 
Sp. 22 HKIX▫ 
Sp. 34 HK▫ 

Hutan Konservasi Area IX 
 
Hutan Kota 

21 

5 Bondarzewia spp. - Sp. 26 HK 
Sp. 5 HAK 

Hutan Kota 
Hutan Alam Al-Kautsar 

22 

6 Campanella aff. 
buettneri 

- Sp. 38 HKIX Hutan Konservasi Area IX 23 

7 Cantharellus sp. Kulat Nangka 
Supa brui 

Sp. 54 HKIX Hutan Konservasi Area IX 24 

8 Clavulina sp. - Sp. 52 HK Hutan Kota 25 
9 Collybiopsis sp. - Sp. 40 HK Hutan Kota 26 

10 Cookeina spp. Jamur mangkuk 
Kulat mangkuk 

Sp. 11 HKIX▫ 
Sp. 14 HKIX 
Sp. 31 HK▫ 

Hutan Konservasi Area IX 
 
Hutan Kota 

27 

11 Cookeina tricholoma Jamur mangkuk  
Kulat mangkuk  

Sp. 32 HK▫ 
Sp. 33 HK▫ 

Hutan Kota 28 

12 Coprinellus sp. - Sp. 16 HK Hutan Kota 29 
13 Corticioid fungi Jamur kerak Sp. 11 HK 

Sp. 66 HK 
Hutan Kota 30 

14 Crinipellis sp. - Sp. 9 HK Hutan Kota 31 
15 Cymatoderma cf. 

elegans 
- Sp. 87 HK Hutan Kota 32 

16 Dacrymyces sp. - Sp. 28 HKIX Hutan Konservasi Area IX 33 
17 Dacryopinax spathularia - Sp. 77 HK Hutan Kota 34 
18 Deconica horizontalis - Sp. 12 TAG Taman Anggrek 35 
19 Earliella scabrosa - Sp. 44 HK▫ 

Sp. 39 HKIX▫ 
Hutan Kota 
Hutan Konservasi Area IX 

36 

20 Entoloma spp. - Sp. 28 HK 
Sp. 41 HK 

Hutan Kota 37 

21 Favolaschia manipularis - Sp. 7 HK Hutan Kota 38 
22 Favolaschia sp. - Sp. 6 HKIX Hutan Konservasi Area IX 39 
23 Favolus spp. - Sp. 27 HK▫ 

Sp. 35 HK▪ 
Sp. 33 HKIX▫ 
Sp. 40 HKIX▪ 

Hutan Kota 
 
Hutan Konservasi Area IX 

40 

24 Fuscoporia sp. - Sp. 14 HK Hutan Kota 41 
25 Ganoderma spp. Jamur merah 

Jamur kayu 
Jamur lingzhi 
Jamur reshi 

Sp. 2 HK 
Sp. 13 HK 
Sp. 21 HK 
Sp. 22 HK 
Sp. 38 HK 
Sp. 92 HK 
Sp. 10 HKIX 

Hutan Kota 
 
 
 
 
 
Hutan Konservasi Area IX 

42 

26 Geastrum spp. Jamur bintang 
bumi 

Sp. 3 HAK▫ 
Sp. 46 TAG 
Sp. 48 HKIX▫ 

Hutan Alam Al-Kautsar 
Taman Anggrek  
Hutan Konservasi Area IX 

43 

27 Gerronema sp. - Sp. 39 HK Hutan Kota 44 
28 Gymnopilus spp. - Sp. 17 HK 

Sp. 51 HK 
Hutan Kota 45 

29 Gymnopus spp. - Sp. 54 HK 
Sp. 73 HK 
Sp. 32 HKIX▫ 
Sp. 49 HKIX▫ 

Hutan Kota 
 
Hutan Konservasi Area IX 

46 

30 Heimiomyces sp. - Sp. 58 HK Hutan Kota 47 
31 Hexagonia sp. - Sp. 69 HK Hutan Kota 48 
32 Hohenbuehelia spp. - Sp. 4 HAK 

Sp. 11 HAK▫ 
Sp. 58 HKIX▫ 

Hutan Alam Al-Kautsar 
 
Hutan Konservasi Area IX 

49 

 

DAFTAR JAMUR 
DI PT BADAK NGL 

Catatan: simbol ▫ ▪ ▪ ▪ menunjukkan kemungkinan spesies yang 
sama dalam 1 kelompok 
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No Nama Spesies Nama lokal Spesimen Lokasi Penemuan Halaman 
33 Hygrocybe spp. Jamur tiung 

Kulat tiong 
Kulat siau 
Kulat siung 

Sp. 1 HKIX 
Sp. 16 HKIX 
Sp. 30 HK 
Sp. 13 NUR 

Hutan Konservasi Area IX 
 
Hutan Kota 
Nursery  

50 

34 Inocybe spp. - Sp. 62 HK 
Sp. 71 HK▫ 
Sp. 5 HAF▫ 

Hutan Kota 
 
Hutan Konservasi Al-
Furqon 

51 

35 Lactocollybia sp. - Sp. 26 HKIX Hutan Konservasi Area IX 52 
36 Lentaria spp. Jamur karang Sp. 12 HK 

Sp. 19 HKIX 
Hutan Kota 
Hutan Konservasi Area IX 

53 

37 Lentinellus sp. - Sp. 42 HK Hutan Kota 54 
38 Lentinus sajor-caju - Sp. 30 HKIX▫ 

Sp. 20 HK▫ 
Hutan Konservasi Area IX 
Hutan Kota 

55 

39 Lentinus spp. Jamur lot Sp. 1 CA 
Sp. 20 HK 
Sp. 61 HK▫ 
Sp. 23 HKIX▫ 
Sp. 7 HAK▫ 

Community Area 
Hutan Kota 
 
Hutan Konservasi Area IX 
Hutan Alam Al-Kautsar 

56 

40 Lentinus tricholoma - Sp. 48 HK Hutan Kota 57 
41 Lentinus velutinus - Sp. 29 HKIX Hutan Konservasi Area IX 58 
42 Lepista sp. - Sp. 25 HK Hutan Kota 59 
43 Leucocoprinus sp. - Sp. 68 HK 

Sp. 90 HK 
Hutan Kota 60 

44 L. birnbaumii - Sp. 3 NUR Nursery 61 
45 Leucopaxillus sp. - Sp. 45 TAG Taman Anggrek 62 
46 Lycoperdon sp. - Sp. 8 NUR Nursery 63 
47 Marasmiellus spp. - Sp. 1 HAK 

Sp. 10 HAK 
Sp. 12 HAK▫ 
Sp. 5 HKIX 
Sp. 44 HKIX 
Sp. 4 HK 
Sp. 63 HK 
Sp. 67 HK▫ 
Sp. 78 HK 
Sp. 89 HK 
Sp. 3 HAF▪ 
Sp. 6 HAF▪ 

Hutan Alam Al-Kautsar 
 
 
Hutan Konservasi Area IX 
 
Hutan Kota 
 
 
 
 
Hutan Konservasi Al-
Furqon 

64 

48 Marasmius 
haematocephalus 

- Sp. 6 HK▫ 
Sp. 56 HKIX▫ 

Hutan Kota 
Hutan Konservasi Area IX 

65 

49 Marasmius spp. - Sp. 15 HKIX▫ 
Sp. 59 HKIX▪ 
SP. 60 HKIX▫ 
Sp. 24 HKIX▪ 
Sp. 55 HKIX▪ 
Sp. 5 HK▪ 
Sp. 10 HK▫ 
Sp. 37 HK▪ 
Sp. 60 HK 
Sp. 91 HK▪ 
Sp. 9 HAK▫ 

Hutan Konservasi Area IX 
 
 
 
 
Hutan Kota 
 
 
 
 
Hutan Alam Al-Kautsar 

66 

50 Microporellus sp. - Sp. 25 HKIX▫ 
Sp. 64 HKIX▫ 

Hutan Konservasi Area IX 67 

51 Microporus sp. - Sp. 1 HK Hutan Kota 68 
52 Microporus xanthopus - Sp. 3 HK▫ 

Sp. 18 HKIX▫ 
Sp. 52 HKIX▫ 
Sp. 7 HAF▫ 

Hutan Kota 
Hutan Konservasi Area IX 
 
Hutan Konservasi Al-
Furqon 

69 

 

DAFTAR JAMUR 
DI PT BADAK NGL 

Catatan: simbol ▫ ▪ ▪ ▪ menunjukkan kemungkinan spesies yang 
sama dalam 1 kelompok 
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No Nama Spesies Nama lokal Spesimen Lokasi Penemuan Halaman  

53 Mycena spp.  Sp. 36 HK 
Sp. 20 HKIX 
Sp. 36 HKIX 

Hutan Kota 
Hutan Konservasi Area IX 

70 

54 Orbilia sp. - Sp. 11 NUR Nursery 71 
55 Oudemansiella sp. - Sp. 59 HK Hutan Kota 72 
56 Parasola sp. - Sp. 9 HKIX Hutan Konservasi Area IX 73 
57 Phallus indusiatus Jamur tudung 

pengantin 
Sp. 55 HK Hutan Kota 74 

58 Polyporus 
grammocephalus 

- Sp. 43 HKIX Hutan Konservasi Area IX 75 

59 Polyporus spp.  Sp. 43 HK 
Sp. 57 HK 
Sp. 21 HKIX 

Hutan Kota 
 
Hutan Konservasi Area IX 

76 

60 Psathyrella sp. - Sp. 65 HK▫ 
Sp. 13 HAK▫ 
Sp. 46 HKIX▫ 

Hutan Kota 
Hutan Alam Al-Kautsar 
Hutan Konservasi Area IX 

77 

61 Pterula spp. - Sp. 3 HKIX 
Sp. 19 HK 

Hutan Konservasi Area IX 
Hutan Kota 

78 

62 Pycnoporus sp. - Sp. 18 HK Hutan Kota 79 
63 Rhytidhysteron spp. - Sp. 76 HK 

Sp. 81 HK 
Hutan Kota 80 

64 Russula sp. - Sp. 45 HKIX Hutan Konservasi Area IX 81 
65 Schizophyllum 

commune 
Jamur gerigit Sp. 56 HK▫ 

Sp. 7 NUR▫ 
Hutan Kota 
Nursery 

82 

66 Sphaerobolus sp. - Sp. 4 NUR Nursery 83 
67 Termitomyces sp. Jamur rayap 

Jamur barat 
Jamur bulan 

Sp. 2 AIR▫ 
 
Sp. 5 GH▫ 
 
Sp. 9 NUR▫ 

Taman Airport PT Badak 
NGL 
Pekarangan Guest House 
PT Badak NGL 
Nursery 

84 

68 Tetrapyrgos spp. - Sp. 13 HKIX▫ 
Sp. 8 HK▫ 
Sp. 1 HAF 

Hutan Konservasi Area IX 
Hutan Kota 
Hutan Konservasi Al-
Furqon 

85 

69 Trametes spp. - Sp. 2 HKIX 
Sp. 4 HKIX 
Sp. 7 HKIX 
Sp. 8 HKIX 
Sp. 51 HKIX▫ 
Sp. 31 HKIX▫ 
Sp. 15 HK 
Sp. 53 HK 
Sp. 70 HK 
Sp. 6 RS 
Sp. 6 HAK 
Sp. 14 HAK 

Hutan Konservasi Area IX 
 
 
 
 
 
Hutan Kota 
 
 
RS LNG Badak 
Hutan Alam Al-Kautsar 

86 

70 Tremella sp. - Sp. 49 HK Hutan Kota 87 
71 Volvariella sp. Jamur merang 

Supa jerami 
Sp. 2 HAK Hutan Alam Al-Kautsar 

 
88 

72 Xylaria spp. Jamur Karamu 
 

Sp. 47 TAG 
Sp. 50 HKIX 
Sp. 88 HK 

Taman Anggrek  
Hutan Konservasi Area IX 
Hutan Kota 

89 

73 Xylaria hypoxylon - Sp. 29 HK 
 

Hutan Kota 
 

90 

74 Mycetozoa  
(Organisme mirip 
jamur) 

- Sp. 80 HK 
Sp. 10 NUR 

Hutan Kota 
Nursery 

91 

 

DAFTAR JAMUR 
DI PT BADAK NGL 

Catatan: simbol ▫ ▪ ▪ ▪ menunjukkan kemungkinan spesies yang 
sama dalam 1 kelompok 
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Amauroderma rugosum 
Jamur Ong Ting 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

• Amauroderma rugosum dengan nomor 
spesimen sp. 57 HKIX memiliki tudung/pileus 
berwarna gelap dengan tekstur keras 

• Permukaan tudung jamur ini menunjukkan 
corak/pola pertumbuhan berupa garis konsentris 

• Himenofor dari spesimen ini berbentuk pori 
dengan ukuran kecil, namun saat ditemukan, 
kondisi himenofor sudah dalam fase tua 
(menghitam) 

• Tangkai/stipe berukuran panjang dan bertekstur 
keras 

• Jamur ini ditemukan tumbuh secara soliter pada 
substrat tanah berserasah di lantai Hutan 
Konservasi Area IX  

• Jamur ini dapat dikonsumsi sebagai tonik 
dengan cara diseduh menggunakan air panas 

• Menurut Chan et al. 2013, miselia dari A. 
rugosum mengandung nutrisi, antioksidan serta 
senyawa anti peradangan 

▲ Bagian atas dari jamur Amauroderma 
rugosum 

 

▲ Himenofor tipe pori dari 
Amauroderma rugosum 

 

▲ Amauroderma rugosum memiliki 
tangkai panjang, spesimen pada foto 
sudah dalam kondisi tua 
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Anthracophyllum sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Omphalotaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

• Anthracophyllum sp. ditemukan tumbuh 
berkelompok pada substrat ranting lapuk di 
lantai hutan sekunder, Hutan Konservasi Area IX  

• Tudung/pileus dari spesimen yang ditemukan 
memiliki warna cokelat muda - krem dengan 
tekstur leathery 

• Tangkai/stipe memiliki warna cokelat muda - 
krem dengan ukuran pendek 

• Struktur lamela memiliki jarak yang renggang 
dengan warna krem 

• Genus Anthracophyllum dicirikan dengan tubuh 
buah kecil (diameter terbesar 3 cm), tumbuh 
berkelompok, pleurotoid, bentuk tangkai sessile, 
serta tekstur tudung/pileus yang leathery saat 
kering (Putzke 2002) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Bagian atas dari jamur 
Anthracophyllum sp. yang tumbuh 
pada substrat ranting lapuk 

 

▲ Lamela Anthracophyllum sp. 
memiliki jarak yang cukup renggang 

 

▲ Spesies ini tumbuh berkelompok 
pada substrat ranting lapuk 
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Apioperdon cf. pyriforme 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Lycoperdaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

▲ Tubuh buah Apioperdon cf. 
pyriforme memiliki bentuk bulat 
dengan tekstur kasar 

 

▲ Jamur ini ditemukan tumbuh 
berkelompok pada substrat kayu 
lapuk yang lembab 

 

▲ Penampakan samping tubuh buah 
Apioperdon cf. pyriforme  

 

• Apioperdon cf. pyriforme ditemukan tumbuh 
berkelompok dengan jarak yang tidak rapat pada 
kayu lapuk di Hutan Konservasi Area IX 

• Spesies ini memiliki tubuh buah berwarna 
cokelat dengan area berwarna cokelat terang 
pada bagian tengah (tempat keluar spora) 

• Tekstur tubuh buah kasar, terdapat struktur 
seperti kerutan kecil pada permukaannya 

• Menurut literatur, spesies ini memiliki tubuh 
buah bulat dengan permukaan berbintil / kasar, 
tidak terlihat struktur tangkai / stipe yang jelas, 
serta ditemukan khusus hidup pada kayu lapuk 
(Vizzini & Ercole 2017) 

• Kelembaban pada substrat jamur ini cukup tinggi 
yang ditandai dengan banyaknya lumut yang 
tumbuh di sekeliling jamur 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 
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Auricularia spp. 
Jamur Kuping, Supa Lember 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Auriculariales - Auriculariaceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

• Jamur ini memiliki berbagai bentuk mulai dari 
bentuk seperti kuping hingga seperti cangkang 
kerang 

• Terdapat dua sisi pada tubuh buah jamur ini, 
yaitu sisi halus dan sisi kasar. Sisi kasar 
merupakan tempat diproduksinya spora jamur 

• Warna tubuh buah jamur bervariasi mulai dari 
cokelat tua, cokelat muda, hingga warna putih 
(forma alba) 

• Auricularia merupakan jenis jamur saprofit 
dengan tubuh buah jamur bertekstur kenyal 
(Sękara et al. 2015) 

• Di area PT Badak NGL, jamur kuping dapat 
ditemukan pada pohon yang sudah mati dari 
Kawasan Hutan Konservasi Area IX hingga 
Hutan Kota 

• Jamur kuping merupakan salah satu jamur 
populer di Indonesia yang sering ditambahkan 
untuk pelengkap masakan sayur tekwan dan 
olahan sayur lainnya 

◄ Jamur kuping 
yang ditemukan  
di Hutan 
Konservasi Area 
IX  

 

Ukuran dari jamur 
kuping bila 

dibandingkan 
dengan telapak 

tangan  

► 

 

◄ Jamur kuping 
tumbuh pada 
substrat kayu mati 
di area Hutan 
Kota  

 

Jamur kuping 
tumbuh pada 
substrat kayu 

mati di Hutan 
Konservasi Area 

IX  

► 
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Bondarzewia spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes – Russulales - Bondarzewiaceae 

Lokasi: Hutan Kota, Hutan Alam Al-Kautsar 

• Warna tubuh buah yang teramati adalah putih, 
bagian bawah tudung memiliki pori, serta 
memiliki ketebalan yang tipis 

• Bondarzewia merupakan jenis jamur dengan 
himenofor berpori yang masuk ke dalam famili 
Bondarzewiaceae 

• Jamur ini memiliki ciri pertumbuhan annual 
serta tubuh buah berbentuk pileate dengan 
himenofor berpori (Chen et al. 2017) 

• Tubuh buah Bondarzewia mampu menghasilkan 
zat lateks dan memiliki rasa pahit 

• Jamur ini hidup berkelompok sebagai saprofit 
pada batang kayu lapuk di area Hutan Kota  

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Bagian atas dari jamur Bondarzewia 
sp. 26 HK yang tumbuh pada 
substrat kayu lapuk 

 

▲ Himenofor dari jamur Bondarzewia 
sp. 26 HK yang tumbuh pada 
substrat kayu lapuk 

 

▲ Bondarzewia sp. 5 HAK yang 
tumbuh pada substrat kayu lapuk 
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Campanella aff. buettneri 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Marasmiaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

• Campanella aff. Buettneri memiliki tubuh buah 
berwarna putih dengan ukuran kecil 

• Permukaan tudung/pileus pada jamur ini tidak 
rata 

• Struktur himenofor yang teramati adalah lamela 
berwarna putih dengan pola khas yang unik 

• Menurut Desjardin et al. (2022), tudung/pileus 
pada Campanella buettneri memiliki ukuran 5-
12 mm dengan warna putih, lamela adnate 
dengan banyak cross-lamellae, costate-
reticulate, intervenose dengan warna putih 

• Saat ditemukan, spesimen Campanella aff. 
Buettneri tumbuh berkelompok pada jarak 
terpisah di substrat ranting lapuk, Hutan 
Konservasi Area IX 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Lamela dari Campanella aff. 
buettneri memiliki bentuk khas 

 

▲ Sisi atas dari tudung/pileus 
Campanella aff. buettneri 

 

▲ Campanella aff. buettneri 
ditemukan tumbuh pada substrat 
ranting lapuk 
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Cantharellus sp. 
Kulat Nangka, Supa Brui 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Cantharellales - Hydnaceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

• Cantharellus sp. 54 HKIX memiliki 
tudung/pileus berwarna cokelat terang – krem 
dengan pinggiran bergelombang 

• Himenofor spesimen ini merupakan lamela yang 
terhubung langsung dengan tangkai/stipe 

• Tangkai/stipe memiliki bentuk besar dan 
berdaging 

• Menurut Desjardin et al. 2014, Cantharellus 
memiliki tangkai/stipe yang solid (berisi) 

• Cantharellus sp. 54 HKIX ditemukan tumbuh 
soliter di tanah berserasah, di antara perakaran 
pepohonan Dipterocarpaceae 

• Menurut Vaario & Matsushita (2021) 
Cantharellus merupakan jenis jamur yang hidup 
bersimbiosis dengan perakaran tanaman 
(membentuk hubungan ektomikoriza) 

• Jamur ini dapat dikonsumsi sesuai dengan 
laporan dari Komunitas Pemburu Jamur 
Indonesia (Putra & Hafazallah 2020) 

Bentuk tudung 
Cantharellus sp. 

bila dilihat dari 
atas  

► 

 

◄ Lamela pada 
Cantharellus sp. 

 

Penampakan 
penuh tubuh buah 

Cantharellus sp.  

► 

 

◄ Cantharellus sp. 
merupakan jamur 
yang membentuk 
ektomikoriza pada 
perakaran pohon 
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Clavulina sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes – Cantharellales - Hydnaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

▲ Clavulina sp. memiliki tubuh 
buah berwarna krem - putih  

 

• Spesimen Clavulina sp. yang ditemukan 
memiliki tubuh buah bercabang, beberapa 
spesimen memiliki cabang dengan belahan yang 
jelas, sementara beberapa spesimen memiliki 
tepian cabang hampir rata 

• Ukuran spesimen kecil, tinggi tubuh buah rata-
rata 0.5 cm 

• Warna tubuh buah krem dengan tepian cabang 
berwarna keputihan 

• Clavulina merupakan genus yang memiliki 
karakter berupa tubuh buah bercabang (Thacker 
& Henkel 2004) 

• Spesimen tersebut ditemukan tumbuh 
berkelompok dalam jumlah besar pada substrat 
kayu lapuk di area sekitar Hutan Kota  

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Clavulina sp. tumbuh berkelompok 
di substrat kayu lapuk  

 

▲ Clavulina sp. tumbuh berdampingan 
dengan Gymnopilus sp.  
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Collybiopsis sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Marasmiaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Collybiopsis sp. yang ditemukan di Hutan Kota 
memiliki warna tudung / pileus cokelat muda 
dengan bagian tengah berwarna lebih gelap 

• Terdapat struktur lamela di bagian bawah 
tudung yang menempel pada tangkai atau stipe 

• Collybiopsis merupakan penamaan genus 
terbaru dari clade Gymnopus yang non tipikal 
(Petersen & Hughes 2021) 

• Spesies ini ditemukan tumbuh dalam keadaan 
soliter pada permukaan serasah dedaunan dan 
ranting di Hutan Kota 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Collybiopsis sp. memiliki 
tudung berwarna cokelat 
muda dengan bagian 
tengah lebih gelap 

 

▲ Struktur lamela pada 
bagian bawah tudung 
Collybiopsis sp. 
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Cookeina spp. 
Jamur Mangkuk, Kulat Mangkuk 

Ascomycota - Pezizomycetes - Pezizales - Sarcoscyphaceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

Bentuk tudung 
Cookeina sampel 

sp. 11 HKIX 
menyerupai 

mangkuk  

► 

 

◄ Terdapat variasi 
warna kuning 
pada Cookeina di 
sampel sp. 14 
HKIX 

 

Pengukuran  
tinggi jamur 

menggunakan 
penggaris  

► 

 

◄ Cookeina sp. 
tumbuh 
berkelompok pada 
kayu lapuk di 
lantai Hutan Kota 

 

Jamur mangkuk 
aman untuk 
dikonsumsi  

► 

 

• Beberapa warna Cookeina spp. yang teramati 
adalah merah muda (sampel sp. 11 HKIX & sp. 31 
HK) serta kuning terang pada sampel sp. 14 
HKIX 

• Cookeina sp. memiliki tudung atraktif berbentuk 
mangkuk atau cup dengan tekstur lentur (Putra 
2021) 

• Jamur ini hidup sebagai saprofit pada batang 
kayu yang sudah rebah atau lapuk di lantai hutan 

• Di area PT Badak NGL, jamur ini dapat 
ditemukan di kawasan hutan Dipterocarpaceae 
(meranti-merantian) atau di hutan sekunder 

• Saat melakukan pengambilan sampel, Cookeina 
spp. ditemukan dalam kondisi berkelompok dan 
beberapa soliter 

• Edible, Cookeina yang ditemukan dapat diolah 
menjadi masakan lezat 
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Cookeina tricholoma 
Jamur Mangkuk, Kulat Mangkuk 

Ascomycota - Pezizomycetes - Pezizales - Sarcoscyphaceae 
Lokasi: Hutan Kota 

 

▲ Cookeina tricholoma memiliki ciri khusus 
berupa struktur rambut halus pada tudung 

 

▲ Ditemukan juga Cookeina tricholoma 
dengan warna tudung merah  

 

▲ Cookeina tricholoma tumbuh pada 
substrat kayu lapuk 

 

• Cookeina memiliki tudung atraktif berbentuk 
mangkuk atau cup dengan tekstur lentur 

• Beberapa warna Cookeina tricholoma yang 
teramati adalah merah muda pada sampel sp. 31 
HK dan merah terang pada sampel sp. 33 HK 

• Terdapat struktur rambut yang rapat dan 
panjang di sekitar tubuh buah yang menjadi 
pembeda utama antara spesies ini dengan 
Cookeina speciosa (Susan & Retnowati 2017) 

• Jamur ini hidup sebagai saprofit pada batang 
kayu yang sudah rebah atau lapuk di lantai hutan 

• Di area PT Badak NGL, jamur ini dapat 
ditemukan di kawasan hutan Dipterocarpaceae 
(meranti-merantian) 

• Edible, Cookeina yang ditemukan dapat diolah 
menjadi masakan lezat 
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Coprinellus sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Psathyrellaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Coprinellus sp. yang ditemukan di Hutan Kota 
tumbuh pada substrat kayu lapuk dengan tipe 
berkelompok (gregarious) 

• Terlihat transisi unik dari lamela muda yang 
berubah dari cokelat menjadi hitam seiring 
perkembangan jamur tersebut 

• Lamela di bagian bawah tudung/pileus pada 
Coprinellus memiliki sifat deliquescent, yaitu 
dapat berubah menjadi cair seiring waktu, 
contoh perubahan ini terlihat pada jamur inkcap, 
dimana pada spesies tersebut lamela dapat 
berubah menjadi hitam cair seperti tinta 

• Coprinellus merupakan genus jamur yang masuk 
dalam kategori Coprinoid, yaitu jamur dengan 
tudung buah atau pileus tipis yang berbentuk 
plicate (seperti payung) (Schafer 2010) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

Tudung Coprinellus sp. 
yang telah tua 

berubah menjadi 
lebih merekah  

► 

 

◄ Tudung 
Coprinellus sp. 
pada kondisi 
muda (kuncup) 

 

◄ Lamela 
Coprinellus sp. 
pada kondisi 
muda 

 

Lamela Coprinellus sp. 
yang telah tua 

menunjukkan cairan 
berwarna cokelat  

► 
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Corticioid Fungi 
Jamur Kerak 

Basidiomycota - Agaricomycetes - 
Agaricales/Atheliales/Boletales/Cantharellales/Corticiales/Gomphales/Gloeophyllales/Hymenochaetales

/Polyporales/Russulales/Thelephorales/Trechisporales 

Lokasi: Hutan Kota 

 

• Jamur Corticioid dikelompokkan berdasarkan 
adanya basidiokarp atau tubuh buah halus yang 
terbentuk di bagian bawah cabang atau batang 
pohon yang telah mati, tubuh buah ini memiliki 
ciri resupinate atau tumbuh menyebar menutupi 
substrat 

• Tidak semua jamur Corticioid mengikuti pola 
basidiokarp atau tubuh buah resupinate 
(menyebar), beberapa memiliki ciri effused-
reflexed, cupulated (berbentuk mangkuk) atau 
stipulated (bertangkai) 

• Area atau lapisan penghasil spora (hymenium) 
umumnya bertekstur halus, namun dapat juga 
memiliki struktur poroid, irpicoid, reticulate, 
merulioid, grandinioid, odontoid, hydnoid atau 
tuberculate (Chikowski 2020) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

Tubuh buah 
Corticioid fungi 
sp. 11 HK  

► 

 

◄ Corticioid fungi 
sp. 11 HK tumbuh 
pada kulit kayu 

 

Tubuh buah 
Corticioid fungi 

sp. 66 HK  

► 

 

◄ Himenofor 
Corticioid fungi 
sp. 66 HK  
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Crinipellis sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Marasmiaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

▲ Permukaan atas tudung Crinipellis sp. 
memiliki warna merah keunguan 

 

▲ Lamela Crinipellis sp. memiliki warna 
krem yang luntur menjadi ungu 

 

▲ Crinipellis sp. tumbuh pada substrat 
serasah daun 

 

• Crinipellis sp. memiliki tudung atau pileus 
berbentuk semi conical, permukaan radially 
fibrillose atau berfibri dengan warna merah 
keunguan dan area tengah yang berwarna lebih 
gelap 

• Ukuran dari Crinipellis sp. yang ditemukan 
cukup kecil, dengan diameter tudung sekitar 1 
cm 

• Tangkai atau stipe spesimen berongga dengan 
permukaan yang kasar (Putra 2020), tidak 
terdapat cincin atau kelopak volva pada bagian 
basal 

• Spesies yang ditemukan di Hutan Kota hidup 
dalam keadaan soliter dan tumbuh menempel 
pada serasah daun kering  

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 
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Cymatoderma cf. elegans 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Panaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

Tubuh buah 
Cymatoderma cf. 

elegans bila dilihat 
dari sisi atas  

► 

 

◄ Himenofor pada 
Cymatoderma cf. 
elegans berbentuk 
seperti bintil-bintil 

 

Himenofor 
berbintil 

Cymatoderma cf. 
elegans bila dilihat 

secara close up  

► 

 

◄ Cymatoderma cf. 
elegans tumbuh 
pada substrat 
ranting lapuk 

 

• Spesimen Cymatoderma cf. elegans dengan 
nomor sp. 87 HK memiliki tubuh buah berwarna 
cokelat muda pada bagian atas dan putih pada 
bagian himenofor 

• Permukaan pada bagian atas tubuh buah tidak 
rata, bergelombang, serta pinggirannya bergerigi 

• Himenofor spesimen ini juga berbentuk seperti 
bintil-bintil kecil sehingga memberikan kesan 
tekstur kasar 

• Menurut catatan Reid (1958), bagian atas dari 
pileus Cymatoderma memiliki ornamentasi 
dengan pinggiran kasar, sementara bagian 
himenofor berbentuk lipatan, halus, berbintil, 
atau berduri. 

• Cymatoderma cf. elegans ditemukan tumbuh 
pada ranting lapuk di Hutan Kota 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 
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Dacrymyces sp. 
Basidiomycota - Dacrymycetes - Dacrymycetales - Dacrymycetaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

• Dacrymyces sp. memiliki bentuk jeli dengan 
variasi warna mulai dari kuning, oranye, hingga 
merah 

• Dacrymyces adalah bagian dari Dacrymycetaceae, 
ordo Dacrymycetales, dengan ciri-ciri tubuh buah 
berbentuk seperti jeli (kenyal hingga agak kaku), 
bentuk yang bermacam-macam, serta variasi 
warna mulai dari kuning, oranye, hingga cokelat 
(Shirouzu et al. 2009) 

• Spesimen Dacrymyces sp. ditemukan tumbuh 
berkelompok dalam jumlah besar di substrat 
ranting lapuk di Hutan Konservasi Area IX 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Dacrymyces sp. memiliki tubuh buah berbentuk 
jeli dengan warna kuning 

 

▲ Spesimen lain dari sampel Dacrymyces sp. dengan 
warna merah 

 

▲ Dacrymyces sp. ditemukan tumbuh berkelompok 
pada substrat ranting yang sudah lapuk 
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Dacryopinax spathularia 
Basidiomycota - Dacrymycetes - Dacrymycetales - Dacrymycetaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

▲ Dacryopinax spathularia memiliki ukuran kecil, 
tekstur kenyal dengan warna kuning terang 

 

• Dacryopinax spathularia memiliki tubuh buah 
berwarna kuning dengan tekstur kenyal 

• Terdapat sebuah percabangan pada bagian atas 
tubuh buah  

• Spesimen yang ditemukan memiliki ukuran kecil 
(0.5 – 0.7 mm) serta hidup berkelompok pada 
substrat kayu lapuk 

• Menurut Læssøe et al. (2018), Dacryopinax 
spathularia memiliki tubuh buah dengan tinggi 
maksimal 25 mm, tekstur agak kenyal namun 
lumayan kaku, warna kuning dan dapat berubah 
menjadi oranye – merah seiring waktu 

• Basidiospora spesimen ini teramati pada 
mikroskop dengan perbesaran 40 x 10 

• Menurut Læssøe et al. (2018), jamur ini 
dikonsumsi oleh masyarakat tiongkok, 
sementara beberapa pemanfaatan juga 
dilaporkan di grup komunitas Pemburu Jamur 
Indonesia 

▲ Dacryopinax spathularia merupakan jamur 
saprofit pada ranting atau kayu lapuk 

 

▲ Penampakan basidiospora Dacryopinax 
spathularia pada perbesaran 40 x 10 
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Deconica horizontalis 
Basidiomycota - Dacrymycetes - Agaricales - Strophariaceae 

Lokasi: Taman Anggrek 

• Deconica horizontalis memiliki struktur 
tudung/pileus yang seolah-olah menempel ke 
substrat dikarenakan tangkai/stipe berukuran 
kecil 

• Saat ditemukan, warna bagian atas 
tudung/pileus adalah cokelat keunguan, 
sementara pada bagian himenofor (lamela) 
berwarna keabu-abuan 

• Spesimen yang teramati memiliki ukuran kecil, 
dengan diameter terbesar 0.6 cm dan tumbuh 
berkelompok pada substrat biji mangga yang 
telah lapuk di Taman Anggrek 

• Menurut Silva et al. (2012), Deconica 
horizontalis memiliki perawakan crepidotoid, 
warna tubuh buah beige dengan lamela berwarna 
abu-abu keunguan (lilac) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Deconica horizontalis memiliki lamela dengan 
orientasi sisi yang mengarah ke atas atau luar 

 

▲ Sisi lain dari tubuh buah atau pileus Deconica 
horizontalis  

 

▲ Deconica horizontalis di PT Badak NGL tumbuh 
berkelompok pada substrat biji mangga yang telah 
lapuk 
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Earliella scabrosa 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

• Bagian bawah tubuh buah memiliki struktur 
himenofor berbentuk pori putih – krem 

• Tekstur tubuh buah keras seperti kayu, tidak 
memiliki stipe dan tumbuh secara berkelompok 

• Spesimen Earliella scabrosa sp. 44 HK yang 
ditemukan di Hutan Kota memiliki warna biru - 
ungu gelap dengan garis konsentrik dan tepi 
putih 

• Spesimen primordia Earliella scabrosa sp. 39 
HKIX ditemukan di Hutan Konservasi Area IX 

• Earliella scabrosa memiliki tubuh buah atau 
pileus dengan lebar 2.5 – 8 cm, terdapat garis-
garis konsentris dengan tepian berwarna putih 
gading, serta himenofor pori berwarna putih – 
kecokelatan. Kedalaman pori dapat mencapai 6 
mm (Zmitrovich et al. 2017) 

• Jamur tersebut ditemukan tumbuh bergerombol 
memanjang pada substrat kayu lapuk 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

Himenofor dari 
Earliella scabrosa 

sp. 44 HK memiliki 
warna putih - krem  

► 

 

◄ Earliella scabrosa 
sp. 44 HK 
memiliki tubuh 
buah berwarna 
biru keunguan 
dengan garis 
konsentrik 

 

◄ Foto detail 
himenofor dari 
Earliella scabrosa 
sp. 44 HK dengan 
pori yang terlihat 
jelas 

 

Fase primordial dari 
Earliella scabrosa 

sp. 39 HKIX  

► 
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Entoloma spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Entolomataceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Entoloma merupakan spesies jamur dari famili 
Entolomataceae dengan habitat utama di serasah 
daun serta ranting kecil 

• Entoloma sp. 28 HK ditemukan tumbuh pada 
serasah daun di area terluar hutan 
Dipterocarpaceae, Hutan Kota  

• Spesies ini memiliki warna tudung/pileus cokelat 
terang dengan lamela di bagian bawahnya 

• Entoloma sp. 41 HK ditemukan tumbuh pada 
serasah daun dan ranting kecil di lantai hutan 
Dipterocarpaceae, Hutan Kota 

• Spesies ini memiliki warna tudung atau pileus 
cokelat terang (terdapat corak kebiruan) dengan 
struktur lamela di bagian bawahnya 

• Genus Entoloma dicirikan dengan cetak spora 
(spore print) berwarna merah muda (Ouabbou et 
al. 2017) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

Entoloma sp. 28 
HK memiliki 

tudung/pileus 
berwarna cokelat 

  

► 

 

◄ Ukuran Entoloma 
sp. 28 HK bila 
dibandingkan 
dengan telapak 
tangan 

 

Entoloma sp. 28 
HK memiliki 

tudung/pileus 
berwarna cokelat 

muda dengan corak 
kebiruan 

► 

 

◄ Entoloma sp. 28 
HK memiliki 
lamela berwarna 
cokelat muda 
dengan 
tangkai/stipe 
kebiruan 
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Favolaschia manipularis 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Mycenaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Jamur ini tumbuh dalam kelompok (gregarious)  
• Tangkai atau stipe bersifat rapuh, berwarna 

putih, tidak memiliki cincin atau kelopak volva 
pada bagian basal 

• Tudung atau pileus berwarna putih, terdapat  
himenofor berpori di permukaan bawah dengan 
tekstur berdaging (fleshy) (Nurhayat et al. 2021) 

• Favolaschia manipularis ditemukan tumbuh 
pada substrat kayu lapuk di Hutan Kota  

• Terdapat fenomena unik dari jamur ini, yaitu 
kemampuan tubuh jamur dalam berpendar di 
kegelapan 

• Jamur ini dapat dikonsumsi, dibuktikan dengan 
hasil masakan dari salah satu pehobi di 
Komunitas Pemburu Jamur Indonesia (Putra & 
Hafazallah 2020) 

F. manipularis 
memiliki 

tudung/pileus 
berwarna putih  

► 

 

◄ F. manipularis 
tumbuh dalam 
kelompok 

 

◄ Himenofor  
F. manipularis 
berbentuk pori  

 

Foto habitat 
 F. manipularis di 
dalam Hutan Kota  

► 
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Favolaschia sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Mycenaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

▲ Jamur ini memiliki tubuh buah 
berwarna oranye – cokelat dengan 
ukuran kecil (7 mm) 

 

▲ Himenofor berbentuk pori unik 
berwarna gelap mengkilap 

 

• Dikarenakan adanya kemiripan struktur dengan 
genus Favolaschia, terutama dari segi 
keberadaan himenofor berpori, penulis 
mengklasifikasikan spesimen temuan ini sebagai 
Favolaschia sp. 

• Spesies Favolaschia yang ditemukan dengan 
warna oranye tersebut merupakan jenis unik 
yang perlu diidentifikasi lebih lanjut 

• Jamur ini memiliki struktur himenofor berpori 
yang tampak sangat jelas di bagian permukaan 
bawah tubuh buah atau pileus, sebagai salah satu 
penciri utama genus Favolaschia (Gillen et al. 
2012) 

• Spesies tersebut ditemukan di lantai hutan 
sekunder di kawasan Hutan Konservasi Area IX 

• Kelimpahan spesies sangat sedikit saat 
ditemukan dan dalam kondisi soliter 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 



 

 40 
 

 

 

   

Favolus spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

• Favolus merupakan jenis jamur polypore dengan 
ciri himenofor berbentuk pori dengan beberapa 
spesimen menunjukkan pori bertipe isodiametrik 
(pengamatan di lapangan) 

• Favolus sp. 27 HK dan sp. 33 HKIX memiliki 
tudung berwarna cokelat muda, dengan 
himenofor berpori yang lebih terang 

• Favolus sp. 35 HK dan sp. 40 HKIX memiliki 
tudung berwarna putih terang, dengan warna 
himenofor berpori putih 

• Semua spesimen ditemukan tumbuh pada 
substrat kayu lapuk baik dalam bentuk 
bergerombol maupun soliter 

• Genus jamur ini memiliki jenis tudung 
flabelliform hingga dimidate, dengan tangkai 
atau stipe lateral pendek (Sotome et al. 2013) 

• Khusus untuk Favolus sp. 27 HK (warna cokelat 
muda) dapat dijadikan penyedap masakan 
dengan cara dijemur, dikeringkan, lalu dijadikan 
bubuk terlebih dahulu (Putra & Hafazallah 2020) 

Favolus sp. 27 HK 
dengan tubuh buah 

berwarna cokelat 
muda  

► 

 

◄ Himenofor 
Favolus sp. 27 HK 
berbentuk pori  

 

Favolus sp. 27 HK 
 ditemukan tumbuh 

berkelompok pada 
substrat kayu lapuk  

► 

 

◄ Favolus sp. 35 HK 
berwarna putih  

 

◄ Favolus sp. 40 
HKIX berwarna 
putih dengan 
ukuran kecil 

 

Favolus sp. 33 HKIX 
 Berwarna cokelat  

► 
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Fuscoporia sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Hymenochaetales - Hymenochaetaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

▲ Tubuh buah Fuscoporia sp. memiliki 
tekstur keras dengan warna keunguan 

 

▲ Bagian bawah tubuh buah Fuscoporia sp. 
menunjukkan struktur himenofor 
berbentuk pori 

 

▲ Fuscoporia sp. ditemukan hidup berkelompok 
pada substrat kayu yang telah lapuk 

 

• Fuscoporia sp. ditemukan tumbuh dalam 
keadaan berkelompok (gregarious), tubuh buah 
keunguan, pileate, dengan tekstur keras seperti 
kayu 

• Himenofor dari spesimen yang ditemukan 
berbentuk pori-pori kecil dengan warna 
keunguan dan berubah lebih gelap seiring usia 

• Anggota genus Fuscoporia memiliki variasi 
tubuh buah, mulai dari tipe pileate hingga 
resupinate, annual atau perennial, dengan 
himenofor pori (Jang et al. 2012) 

• Spesimen Fuscoporia sp. HK ditemukan di area 
Hutan Kota pada substrat kayu lapuk 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 
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Ganoderma spp. 
Jamur Merah, Jamur Kayu, Jamur Lingzhi, Jamur Reshi 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

 

• Ganoderma memiliki tubuh buah atau pileus 
dengan tekstur keras dan kaku seperti kayu, serta 
warna yang bervariasi mulai dari putih, kuning, 
cokelat muda, hingga cokelat tua 

• Tubuh buah atau pileus memiliki sifat perennial 
dengan masa hidup yang lama dan dapat 
ditemukan sepanjang tahun 

• Permukaan bawah tubuh buah atau pileus 
menunjukkan struktur himenofor berpori kecil 
atau halus dengan sekitar 4 -7 pori per mm 
(Luangharn et al. 2021) 

• Ganoderma dapat menjadi saprofit pada kayu 
lapuk, namun beberapa spesies menunjukkan 
sifat parasitisme pada tanaman hidup 

• Contoh Ganoderma parasit pada perkebunan 
kelapa sawit adalah Ganoderma boninense 
(Priwiratama et al. 2014) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

 

Ganoderma sp. 13 HK  ► 
 

◄ Ganoderma sp. 2 HK  
 

◄ Ganoderma sp. 22 HK  
 

Ganoderma sp. 38 HK  ► 
 

◄ Ganoderma sp. 21 HK  
 

Ganoderma sp. 92 HK  ► 
 

◄ Ganoderma sp. 10 HKIX  
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Geastrum spp. 
Jamur Bintang Bumi 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Geastrales - Geastraceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Taman Anggrek, Hutan Alam Al-Kautsar 

• Geastrum sp. 3 HAK (Hutan Alam Al-Kautsar) 
dan sp. 48 HKIX (Hutan Konservasi Area IX) 
memiliki warna tubuh buah cokelat muda  

• Geastrum sp. 46 TAG (Taman Anggrek) memiliki 
warna cokelat tua 

• Peridium atau lapisan luar memiliki lima 
belahan seperti bintang 

• Kantong spora berbentuk bulat di tengah 
peridium yang terbuka 

• Bagian basal melekat pada substrat dengan 
struktur mirip dengan akar (rhizomorph) 
(Agustinus & Putra 2021) 

• Spora yang sudah matang dapat menyembur 
keluar melalui lubang kantong spora di bagian 
tengah, terutama saat terkena tetesan air hujan 
(respon terhadap tekanan) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

 

Geastrum sp. 
3 HAK yang 

ditemukan di Hutan 
Alam Al-Kautsar   

► 

 

◄ Geastrum sp. 46 
TAG yang 
ditemukan di 
Taman Anggrek  

 

Geastrum sp. 48 HKIX 
yang ditemukan di 
Hutan Konservasi  

Area IX   

► 

 

◄ Geastrum sp. 46 
TAG ditemukan 
tumbuh 
berkelompok di 
tumpukan serasah 
daun 

 

Bila menerima 
tekanan, spora 

Geastrum akan 
menyembur dari 

kantong spora  

► 
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Gerronema sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Incertae sedis 

Lokasi: Hutan Kota 

• Warna tudung atau pileus yang teramati adalah 
putih – krem kekuningan dengan bagian tengah 
yang lebih gelap 

• Bagian lamela memiliki warna putih kekuningan 
• Tidak ditemukan struktur cincin atau kelopak 

volva pada tangkai/stipe 
• Genus Gerronema dulunya merupakan bagian 

dari jenis Omphalina atau Mycena, namun 
peneliti R Singer mengklasifikasikannya sebagai 
genus tersendiri (Mishra 2005) 

• Gerronema sp. yang ditemukan di Hutan Kota 
tumbuh pada substrat serasah di lantai hutan 
Dipterocarpaceae 

• Saat ditemukan, spesies ini dalam kondisi soliter 
• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 

diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Gerronema sp. memiliki tudung berwarna putih – 
krem kekuningan dengan bagian tengah gelap 

 

▲ Bagian bawah dari tudung Gerronema sp. 
memiliki struktur lamela berwarna putih 

 
 

▲ Gerronema sp. ditemukan tumbuh secara soliter di 
serasah daun Hutan Kota 
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Gymnopilus spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Hymenogastraceae 

Lokasi: Hutan Kota 

Lamela 
Gymnopilus sp. 17 
HK menunjukkan 

warna cokelat  
(fase tua) 

► 

 

◄ Gymnopilus sp. 
17 HK dengan 
tudung dan 
tangkai berwarna 
cokelat (fase tua) 
 

 

◄ Gymnopilus sp. 
17 HK tumbuh 
berkelompok 
pada basal yang 
sama 
 

 

• Gymnopilus sp. 17 HK memiliki warna tudung 
atau pileus cokelat tua dengan pinggiran cokelat 
muda, struktur lamela di bagian bawah tudung 
berwarna cokelat terang, tangkai atau stipe juga 
berwarna cokelat 

• Gymnopilus sp. 51 HK memiliki warna cokelat 
muda dengan pertumbuhan tertekan sehingga 
tidak ditemukan struktur tangkainya (terlihat 
seperti jamur sessile/pleurotoid) 

• Genus Gymnopilus dicirikan dengan adanya 
struktur lamela di bagian bawah tudung, tangkai 
tidak pernah eccentric, serta beberapa memiliki 
struktur tudung atau veil baik yang cortinoid 
maupun berbentuk membran (Holec 2005) 

• Gymnopilus spp. yang ditemukan di Hutan Kota 
tumbuh pada substrat kayu lapuk dengan tipe 
berkelompok (gregarious) 

• Gymnopilus dikategorikan sebagai jamur 
beracun sehingga tidak dapat dikonsumsi 

 

Gymnopilus sp. 
51 HK tumbuh 

tertekan sehingga 
tampak seperti 

jamur sessile 

► 

 

◄ Tampak atas dari 
tubuh buah 
Gymnopilus sp. 
51 HK 
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Gymnopus spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes – Agaricales - Omphalotaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

• Gymnopus sp. yang ditemukan memiliki tudung 
atau pileus berwarna cokelat muda 

• Pada bagian bawah tudung, terdapat struktur 
lamela berwarna cokelat muda serta tangkai atau 
stipe berwarna cokelat tua 

• Lamela dari spesimen yang ditemukan tidak 
bersambungan langsung dengan tangkai atau 
stipe 

• Gymnopus merupakan jamur berukuran relatif 
kecil dan berpigmen cokelat dengan fungsi 
ekologis, yaitu sebagai dekomposer serasah di 
lantai hutan (Wilson et al. 2004) 

• Gymnopus sp. tumbuh secara berkelompok di 
sekitar area Hutan Kota dan Hutan Konservasi 
Area IX 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

 

Struktur Himenofor 
berlamela dengan 
tangkai berwarna 

cokelat tua pada 
Gymnopus sp. 54 HK 

► 

 

◄ Gymnopus sp. 54 
HK memiliki 
tudung berwarna 
cokelat muda  

 

◄ Gymnopus sp. 73 
HK  

 

Gymnopus sp. 32  
HKIX 

► 

 

◄ Gymnopus sp. 49 
HKIX 
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Heimiomyces sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Mycenaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Heimiomyces sp. HK memiliki tudung/pileus 
berwarna oranye muda dengan area tengah yang 
lebih gelap 

• Pada permukaan tudung/pileus terdapat garis-
garis khas 

• Terdapat struktur lamela pada bagian bawah 
tudung/pileus yang mengkilap saat terkena air 

• Tangkai/stipe dari jamur ini berwarna gelap 
dengan permukaan kasar seperti tekstur beludru 

• Spesies ini ditemukan tumbuh berkelompok 
pada substrat kayu mati di area Hutan Kota 

• Heimiomyces merupakan jamur collybioid, yaitu 
jamur saprofit berukuran kecil - sedang yang 
melakukan proses dekomposisi pada kayu 
lapuk/mati (Singer 1975) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Heimiomyces sp. memiliki garis-garis khas 
pada bagian permukaan tudung/pileus 

 

▲ Lamela Heimiomyces sp. menunjukkan 
tekstur mengkilap saat terkena air 

 

▲ Heimiomyces sp. ditemukan hidup 
berkelompok pada substrat kayu lapuk 
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Hexagonia sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Spesimen Hexagonia sp. 69 HK memiliki tubuh 
buah berwarna cokelat pada bagian atas dan 
terdapat zona pertumbuhan dengan warna yang 
lebih cerah (krem – putih) 

• Himenofor dari jamur ini berbentuk pori angular 
(6 sisi) berwarna cerah 

• Menurut pengamatan dari De (2018), salah satu 
ciri khas dari genus Hexagonia adalah pori yang 
berbentuk hexagonal 

• Spesimen Hexagonia sp. 69 HK ditemukan 
tumbuh berkelompok pada substrat kayu lapuk 
di lantai Hutan Kota  

• Sepintas, jamur ini mirip dengan Trametes, 
namun pembeda utamanya adalah dari bentuk 
pori 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Penampakan atas dari Hexagonia sp. 69 HK 
 

▲ Pori-pori khas pada himenofor Hexagonia 
sp. 69 HK 

 

▲ Pori-pori khas pada himenofor Hexagonia 
sp. 69 HK 
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Hohenbuehelia spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Pleurotaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Alam Al-Kautsar 

• Hohenbuehelia spp. yang ditemukan memiliki 
tubuh buah berwarna putih, tipis (semi tembus 
pandang), dengan tipe pleurotoid (tidak terdapat 
tangkai/stipe) 

• Spesimen berukuran kecil, mulai dari diameter 
beberapa mm hingga 5 cm 

• Himenofor pada genus ini berbentuk lamela 
• Menurut Thorn & Barron (1986) Hohenbuehelia 

memiliki karakteristik tubuh buah pleurotoid 
dengan himenofor berlamela, tangkai/stipe 
lateral – tidak ada, dan cetak spora (spore print) 
berwarna putih 

• Di PT Badak NGL, Hohenbuehelia dapat 
ditemukan pada Hutan Alam Al-Kautsar dan 
Hutan Konservasi Area IX 

• Jamur ini dapat dikonsumsi menurut catatan 
dari beberapa anggota di Komunitas Pemburu 
Jamur Indonesia meskipun kurang populer 

◄ Lamela dari 
Hohenbuehelia 
sp. 4 HAK 

 

 

Penampakan atas 
dari tubuh buah 

atau pileus 
Hohenbuehelia sp. 

4 HAK 

► 

 

Hohenbuehelia sp. 
11 HAK tumbuh 

berkelompok pada 
substrat ranting 

lapuk 

► 

 

◄ Lamela dari 
Hohenbuehelia 
sp. 58 HKIX 
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Hygrocybe spp. 
Jamur Tiung, Kulat Tiong, Kulat Siau, Kulat Siung 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Hygrophoraceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota, Nursery 

 

• Hygrocybe sp. 1 HKIX yang ditemukan di hutan 
sekunder (Hutan Konservasi Area IX) berwarna 
merah dengan diameter tudung hanya 5 mm 

• Hygrocybe sp. 16 HKIX yang ditemukan di 
hutan sekunder (Hutan Konservasi Area IX) 
berwarna kuning cerah, dengan diameter tudung 
1 cm 

• Hygrocybe sp. 30 HK yang ditemukan di Hutan 
Kota (hutan Dipterocarpaceae/meranti) memiliki 
tudung berdiameter 1 cm dengan warna merah 

• Hygrocybe sp. 13 NUR yang ditemukan di 
Nursery memiliki tudung berdiameter 1 cm 
dengan warna merah terang 

• Hygrocybe merupakan genus jamur dengan 
warna yang bervariasi dan dapat menghitam 
seiring dengan pertambahan usia jamur (Wang 
et al. 2020) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

 

Hygrocybe sp. 30 
HK yang 

ditemukan  
di Hutan Kota, 

diameter tudung  
1 cm   

► 

 

◄ Hygrocybe sp. 16 
HKIX berwarna 
kuning yang 
ditemukan di 
Konservasi Area 
IX 
 

 

Hygrocybe sp. 
1 HKIX yang 

ditemukan di Hutan 
Konservasi Area IX, 

diameter tudung 
hanya 5 mm   

► 

 

◄ Hygrocybe sp. 13 
NUR yang 
ditemukan di 
Nursery 
 

 

Lamela Hygrocybe 
sp. 13 NUR 

► 
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Inocybe spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Inocybaceae 

Lokasi: Hutan Kota, Hutan Konservasi Al-Furqon 

• Inocybe sp. yang ditemukan memiliki warna 
tudung/pileus cokelat muda - kuning dan lebih 
gelap pada bagian tengah 

• Lapisan terluar tudung dilengkapi dengan 
struktur seperti rambut halus / fibrillose yang 
tersusun rapat 

• Himenofor berupa lamela berwarna putih yang 
tidak tersambung ke tangkai / stipe 

• Tangkai / stipe memiliki rambut halus 
• Permukaan tudung / pileus genus Inocybe 

bervariasi dari mulai halus, berambut 
(fibrillose), squamulose, hingga squarrose 
(Kuyper 1986) 

• Inocybe sp. ditemukan tumbuh soliter pada 
lantai hutan di sekitar area Hutan Kota dan 
Hutan Konservasi Al-Furqon 

• Pada umumnya, Inocybe membentuk simbiosis 
berupa ektomikoriza dengan perakaran tanaman 

• Jamur ini dikelompokkan sebagai jenis yang 
beracun 

 

◄ Tudung / pileus 
Inocybe sp. 62 
HK memiliki 
warna cokelat 
dengan tekstur 
seperti rambut 
halus / fibrillose 
 

 

Himenofor berupa 
lamela pada 

bagian bawah 
tudung Inocybe 

sp. 62 HK     

► 

 

◄ Inocybe sp. 71 HK 
memiliki 
tudung/pileus 
berwarna kuning 
dengan daerah 
tengah gelap 
 

 

Inocybe sp. 5 HAF 
memiliki 

tudung/pileus 
berwarna oranye 

dengan daerah 
tengah gelap  

► 

 

Dokumentasi: (4) Afif Nur Zahidah 
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Lactocollybia sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Incertae sedis 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

• Spesimen Lactocollybia sp. yang ditemukan 
memiliki warna tudung/pileus putih berukuran 
kecil, dilengkapi lamela dengan warna serupa 

• Terdapat tangkai/stipe yang juga memiliki warna 
putih 

• Himenofor genus ini merupakan lamela 
berwarna putih hingga sedikit kekuningan (Kane 
et al. 2020) 

• Lactocollybia merupakan genus yang berisikan 
jamur berdaging berukuran miniatur/kecil 
dengan warna putih – krem 

• Lactocollybia sp. ditemukan tumbuh soliter 
hingga berkelompok pada ranting lapuk di 
kawasan Hutan Konservasi Area IX 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Bagian atas dari tudung spesimen Lactocollybia  
sp. dengan warna putih 

 

▲ Bagian bawah dari tudung spesimen Lactocollybia  
sp. menunjukkan lamela berwarna putih 

 

▲ Lactocollybia sp. memiliki ukuran kecil dan 
ditemukan tumbuh berkelompok pada substrat 
ranting lapuk 
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Lentaria spp. 
Jamur Karang 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Gomphales - Lentariaceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

 

▲ Lentaria sp. 19 HKIX ditemukan hidup 
berkelompok pada substrat ranting lapuk  
di Hutan Konservasi Area IX 

 

▲ Lentaria sp. dijuluki sebagai jamur karang karena 
bentuk tubuh buah yang unik 

 

▲ Lentaria sp. 12 HK ditemukan dalam keadaan 
soliter dan tumbuh pada substrat pohon mati di 
Hutan Kota 

 

• Jamur ini memiliki tubuh buah dengan 
percabangan yang mirip dengan karang, tekstur 
keras berdaging 

• Warna tubuh buah krem atau cokelat disertai 
warna yang lebih muda pada ujung percabangan 

• Lentaria masuk ke dalam kelompok jamur 
Clavarioid dengan jenis tubuh buah yang salah 
satunya bertipe bercabang (branched) (Verma & 
Pandro 2018) 

• Spesimen Lentaria sp. 12 HK ditemukan tumbuh 
berkelompok pada kawasan Hutan Kota 

• Spesimen Lentaria sp. 19 HKIX ditemukan 
tumbuh berkelompok pada kawasan Hutan 
Konservasi Area IX  

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 
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Lentinellus sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Russulales - Auriscalpiaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Spesimen Lentinellus sp. yang ditemukan 
memiliki warna tubuh buah oranye kemerahan, 
bagian pinggir tudung beberapa berbelah dengan 
lamela yang berwarna serupa 

• Tipe lamela pada spesies ini memiliki pinggiran 
yang tidak rata / jagged, struktur tersebut 
menjadi salah satu penciri utama genus 
Lentinellus menurut Hubregtse (2019) 

• Tipe tubuh buah pada jamur tersebut adalah 
sessile, tanpa tangkai/stipe yang jelas 

• Jamur tersebut ditemukan hidup berkelompok 
pada batang kayu besar yang telah rebah/lapuk 
di Hutan Kota 

• Dikarenakan warnanya yang kontras bila 
dibandingkan dengan lingkungan sekitar, sangat 
mudah untuk menemukan jamur ini 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Lentinellus sp. ditemukan hidup secara 
berkelompok pada batang kayu yang sudah lapuk 

 

▲ Lentinellus sp, memiliki tubuh buah lunak dengan 
warna cokelat - oranye 

 

▲ Pada bagian bawah tubuh buah Lentinellus sp. 
terdapat struktur lamela yang tidak rata 
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Lentinus sajor-caju 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

• Lentinus sajor-caju memiliki warna tubuh buah 
putih - krem, berbentuk convex dan umbilicate 

• Warna tudung/pileus cokelat muda, tekstur 
lentur, dan terdapat struktur cincin/annulus 
pada tangkai/stipe 

• Warna pada lamela hingga tangkai/stipe putih, 
struktur lamela rapat 

• Tangkai / pileus Lentinus sajor-caju pendek, 
silindris, dilengkapi cincin/annulus dengan 
diameter 1-3 mm (Miriyagalla et al. 2002) 

• Lentinus sajor-caju ditemukan tumbuh 
berkelompok pada batang kayu lapuk di kawasan 
Hutan Konservasi Area IX dan Hutan Kota 

• Spesies ini dapat dikonsumsi pada fase muda, 
apabila sudah terlalu tua, maka daging jamur 
akan menjadi lebih keras 

• Penulis mengolah jamur ini dengan cara 
digoreng kering (crispy) menggunakan tepung 

▲ Lentinus sajor-caju sp. 30 HKIX memiliki 
ukuran yang cukup besar dengan tubuh 
buah berwarna krem-cokelat 

 

▲ Himenofor Lentinus sajor-caju merupakan 
lamela rapat yang menyatu dengan tangkai 
atau stipe 

 

▲ Lentinus sajor-caju sp. 20 HK ditemukan 
tumbuh berkelompok di substrat kayu lapuk 
Hutan Kota 
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Lentinus spp. 
Jamur Lot 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota, Hutan Alam Al-Kautsar, Community Area (perumahan) 

 

• Lentinus sp. yang ditemukan di Area PT Badak 
NGL umum disebut sebagai jamur lot 

• Spesies ini memiliki warna putih krem dengan 
struktur lamela menurun 

• Lamela tersebut seakan menyatu dengan tangkai 
atau stipe, tidak ditemukan adanya struktur 
cincin atau kelopak volva  

• Genus Lentinus masuk ke dalam kategori 
Polypore meski memiliki himenofor berbentuk 
lamela, klasifikasi ini dibenarkan karena adanya 
kesamaan dalam struktur hifa yang dimitic 
(Drechsler-Santos et al. 2012) 

• Saat ditemukan, jamur lot tumbuh berkelompok 
pada kayu bekas tebangan 

• Jamur ini dapat dikonsumsi apabila dalam fase 
muda, saat masuk fase tua, jamur ini memiliki 
tekstur yang sangat keras atau alot sehingga 
muncul julukan sebagai jamur lot 

• Beberapa pekerja sekitar memanfaatkan jamur 
ini dengan digoreng kering atau crispy 

Lentinus sp. 1 CA 
tumbuh pada 

batang kayu lapuk 

► 

 

◄ Genus Lentinus 
memiliki tipe 
lamela menurun 
 

 

 

◄ Lentinus sp. 61 HK 
tumbuh pada 
batang kayu lapuk  

 

Lentinus sp. 23 
HKIX tumbuh pada 

batang kayu lapuk 

► 

 

Dokumentasi: (3) Sarbeni Siregar          

Lentinus sp. 1 CA dengan 
tudung berwarna  

putih - krem 

► 

 

◄ Lentinus sp. 7 HAK 
tumbuh pada 
batang kayu lapuk  
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Lentinus tricholoma 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

 

• Lentinus tricholoma yang ditemukan di lantai 
Hutan Kota memiliki tudung/pileus berwarna 
cokelat terang dengan banyak rambut halus yang 
rapat di sekelilingnya, tampak ada daerah inti 
dengan warna yang lebih gelap 

• Spesimen ini memiliki himenofor berbentuk 
pori-pori kecil yang tersusun rapat 

• Menurut Krüger et al. (2004) Lentinus 
tricholoma memiliki ciri unik yaitu adanya 
struktur rambut halus di sepanjang tudung, 
dengan bagian himenofor berpori  

• Jamur tersebut ditemukan tumbuh berkelompok 
pada serasah daun dan ranting 

• Dikarenakan warna yang mirip dengan 
lingkungan sekitar, cukup sulit untuk 
menemukan jamur ini 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

 

▲ Lentinus tricholoma memiliki ciri yaitu adanya 
struktur rambut halus pada bagian tudung 

 

▲ Bagian bawah tudung Lentinus tricholoma yang 
memperlihatkan himenofor berbentuk pori 

 

▲ Lentinus tricholoma ditemukan hidup secara 
berkelompok pada substrat serasah daun 
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Lentinus velutinus 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

 

▲ Garis-garis khas pada permukaan 
atas tudung Lentinus velutinus 

 

▲ Bagian bawah tudung Lentinus velutinus 
terdiri dari lamela yang tersusun rapi 

 

▲ Lentinus velutinus tumbuh pada substrat 
kayu lapuk 

 

• Lentinus velutinus memiliki tudung/pileus 
dengan ukuran 20 - 175 mm, warna cokelat muda 
/kuning/kemerahan, memiliki rambut pendek 
halus dan rapat (velutinate), terdapat garis-garis 
khas yang tersusun rapi pada permukaannya 

• Lamela tersusun rapi dan berbentuk menurun 
hingga menempel ke tangkai/stipe 

• Tangkai/stipe berwarna cokelat tua dengan 
permukaan velutinate 

• Menurut Senthilarasu (2015) Tangkai/stipe 
Lentinus velutinus berbentuk panjang, tebal, 
serta velutinate 

• Lentinus velutinus ditemukan tumbuh soliter 
pada kayu lapuk di kawasan Hutan Konservasi 
Area IX 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 
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Lepista sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Incertae sedis 

Lokasi: Hutan Kota 

• Spesimen Lepista sp. HK yang ditemukan 
memiliki tudung/pileus berwarna putih pada 
bagian tengah dan krem pada bagian pinggiran, 
terdapat struktur lamela di bagian bawah 

• Tangkai atau stipe memiliki warna cokelat muda 
dengan warna keunguan pada bagian yang 
berdekatan dengan lamela 

• Menurut Gulden (1983) lamela dari genus 
Lepista mudah dipisahkan dari pileus dan 
tangkai 

• Cetak spora (spore print) dari genus ini adalah 
berwarna merah muda dengan beberapa spesies 
menunjukkan warna kuning 

• Saat ditemukan, spesimen tumbuh dalam 
kelompok pada substrat serasah daun di dekat 
pohon mahoni 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Lepista sp. mempunyai tudung dengan warna 
putih - krem 

 

▲ Struktur lamela di bagian bawah tudung Lepista sp.  
 

▲ Lepista sp. ditemukan hidup secara berkelompok 
pada substrat serasah daun 
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Leucocoprinus sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Agaricaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Leucocoprinus sp. yang ditemukan memiliki 
tudung/pileus berwarna putih dengan daerah 
inti berwarna krem pada fase muda dan daerah 
inti berwarna gelap pada fase tua 

• Himenofor spesimen ini berbentuk lamela yang 
bebas (tidak menyatu dengan tangkai/stipe), 
serta terdapat struktur cincin/annulus 

• Menurut Uzun dan Kaya (2018) genus 
Leucocoprinus dicirikan dengan bentuk 
tudung/pileus convex – plane, lamela bebas, 
tangkai/stipe silindris, berlubang, central, serta 
terdapat cincin/annulus 

• Spesimen yang ada di PT Badak NGL ditemukan 
pada area Hutan Kota, baik pada substrat kayu 
rebah maupun ranting serasah 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

Bentuk tudung 
Leucocoprinus sp. 
68 HK bila dilihat 

dari atas  

► 

 

◄ Lamela dan 
struktur cincin 
atau annulus pada 
Leucocoprinus sp. 
68 HK 

 

Leucocoprinus sp. 
68 HK pada fase 

mekar dan fase 
kuncup tumbuh 

berkelompok pada 
kayu lapuk  

► 

 

◄ Leucocoprinus sp. 
90 HK ditemukan 
tumbuh pada 
serasah di lantai 
hutan 
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Leucocoprinus birnbaumii 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Agaricaceae 

Lokasi: Nursery 

• Leucocoprinus birnbaumii memiliki ciri tudung 
atau pileus berwarna kuning terang, terdapat 
tonjolan pada permukaan tudung, lamela bebas, 
tangkai / stipe berwarna kuning dengan basal 
menggembung 

• Dikarenakan warna yang atraktif (kuning 
terang), sangat mudah untuk menjumpai jamur 
ini 

• Terdapat struktur cincin berwarna kuning 
sebagai salah satu ciri khas spesies ini (Adikaram 
et al. 2020) 

• Saat ditemukan, jamur ini tumbuh soliter dengan 
fase kuncup (muda) sehingga belum terlihat 
struktur cincin kuning pada tangkai/stipe 

• Spesimen Leucocoprinus birnbaumii ditemukan 
tumbuh pada materi organik di media tanam 
anggrek, Nursery  

• Jamur ini masuk dalam kategori beracun dengan 
efek mual, muntah, hingga diare 

▲ Leucocoprinus birnbaumii memiliki warna tubuh 
buah kuning dan cincin akan terlihat saat tudung 
telah mekar 

 

▲ Leucocoprinus birnbaumii ditemukan pada 
media akar pakis di pot tanaman anggrek 
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Leucopaxillus sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Tricholomataceae 

Lokasi: Taman Anggrek 

• Jamur ini memiliki warna putih mulai dari 
tudung hingga tangkai/stipe, tudung bertipe 
slightly depressed dengan bentuk tangkai/stipe 
lebar 

• Lamela yang teramati bertipe menempel pada 
tangkai/stipe, tidak ditemukan adanya cincin 
atau kelopak volva 

• Cetak spora (spore print) berwarna putih hingga 
kekuningan (Vizzini et al. 2012) 

• Leucopaxillus sp. TAG ditemukan tumbuh secara 
soliter pada serasah daun (kompos) di Taman 
Anggrek 

• Saat spesimen ditemukan, terdapat bau khusus 
pada jenis ini yang tidak terasa seperti aroma 
jamur edible (tidak earthy) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

Leucopaxillus sp. 
memiliki tubuh 
buah berwarna 

putih tanpa cincin 
dan volva    

► 

 

◄ Karakter lamela 
di bawah tudung 
Leucopaxillus sp. 
 

 

Perbandingan 
spesimen 

Leucopaxillus sp. 
dengan telapak 

tangan    

► 

 

◄ Bagian dari 
tudung 
Leucopaxillus sp. 
memperlihatkan 
struktur daging 
jamur 
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Lycoperdon sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Lycoperdaceae 

Lokasi: Nursery 

◄ Lycoperdon sp. 
memiliki tubuh 
buah berwarna 
putih dengan 
bintil-bintil kasar 
pada 
permukaannya 
 

 

Lycoperdon sp. 
pada fase muda 

menunjukkan 
daging buah putih 
pada saat dibelah    

► 

 

◄ Lycoperdon sp.  
pada saat fase 
dewasa/tua 
memiliki warna 
cokelat 
 

 

Lycoperdon sp. 
pada fase 

dewasa/tua 
menunjukkan spora 

cokelat pada saat 
dibelah    

► 

 

• Lycoperdon sp. memiliki tubuh buah berwarna 
putih saat muda dan cokelat tua saat dewasa 

• Saat dibelah, pada fase muda, daging jamur 
menunjukkan warna putih, sementara pada fase 
tua berubah menjadi serbuk cokelat (spora) 

• Pada permukaan tubuh buah jamur tersebut 
terdapat struktur seperti bintil-bintil kasar dalam 
jumlah banyak 

• Jamur dari genus Lycoperdon sp. memiliki 
tubuh   buah   yang   berbentuk   bulat   hingga   
semi bulat, terdapat tonjolan mirip duri pada 
bagian permukaan, gleba bubuk berwarna 
cokelat dengan spora berbentuk bulat (Darwis et 
al. 2011) 

• Lycoperdon sp. tumbuh berkelompok pada 
substrat tanah di gudang Nursery 

• Jamur Lycoperdon dapat dikonsumsi apabila 
tubuh buah masih dalam fase muda (isi 
berwarna putih), serta harus diperhatikan 
dengan seksama subtrat tempat jamur tersebut 
tumbuh (bebas kontaminasi dan polutan) 
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Marasmiellus spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Omphalotaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota, Hutan Alam Al-Kautsar, Hutan Konservasi Al-Furqon 

• Semua spesimen Marasmiellus spp. yang 
ditemukan berukuran kecil dan dominan tumbuh 
berkelompok 

• Spesimen yang ditemukan memiliki tudung atau 
pileus berwarna putih dengan ketebalan tipis 
(beberapa semi tembus pandang) 

• Tangkai/stipe pada semua spesies bervariasi, 
mulai dari berukuran pendek hingga panjang 

• Menurut Retnowati (2018) tipe tangkai/stipe 
genus Marasmiellus bermacam-macam mulai 
dari tidak berkembang dengan baik, absen, 
tereduksi, central, hingga lateral dan eccentric 

• Marasmiellus dapat dengan mudah ditemukan 
pada serasah daun dan ranting kecil mulai dari 
Kawasan Hutan Alam Al-Kautsar, Hutan 
Konservasi Al-Furqon, Hutan Kota, hingga 
Hutan Konservasi Area IX  

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

 

▲ Marasmiellus 
sp. 1 HAK  

 

▲ Marasmiellus 
sp. 10 HAK  

 

▲ Marasmiellus 
sp. 12 HAK  

 

▲ Marasmiellus 
sp. 5 HKIX 

 

▲ Marasmiellus 
sp. 44 HKIX  

 

▲ Marasmiellus 
sp. 4 HK  

 

▲ Marasmiellus 
sp. 63 HK  

 

▲ Marasmiellus 
sp. 67 HK  

 

▲ Marasmiellus 
sp. 78 HK  

 

▲ Marasmiellus 
sp. 3 HAF  

 

▲ Marasmiellus 
sp. 6 HAF  

 

▲ Marasmiellus 
sp. 89 HK  

 



 

 65 
 

 

  

Marasmius haematocephalus 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Marasmiaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

• Marasmius haematocephalus ditemukan dalam 
kelompok (gregarious) dengan jarak renggang, 
ukuran kecil dengan diameter tudung atau pileus 
3-6 mm 

• Lamela di bagian bawah tudung/pileus berwarna 
krem keunguan dengan jumlah 8 - 12 bilah 

• Tidak ditemukan adanya cincin dan struktur 
kelopak volva pada tangkai atau stipe 

• Tudung atau pileus berbentuk payung dengan 
warna merah kecokelatan hingga keunguan 
merupakan ciri khas dari Marasmius 
haematocephalus (Khola et al. 2018) 

• Marasmius haematocephalus yang ditemukan 
tumbuh pada substrat serasah daun di lantai 
hutan Dipterocarpaceae atau hutan meranti di 
wilayah hutan kota 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

◄ Marasmius 
haematocephalus 
memiliki struktur 
lamela renggang 
di bagian bawah 
tudung 

 

Marasmius 
haematocephalus 

memiliki tudung  
atraktif dengan 

warna merah marun 

► 

 

M. haematocephalus 
sp. 6 HK ditemukan 

tumbuh secara 
berkelompok  

di serasah daun 

► 

 

◄ Marasmius 
haematocephalus 
sp. 56 HKIX 
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Marasmius spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Marasmiaceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota, Hutan Alam Al-Kautsar 

• Beberapa spesies dalam genus ini berukuran 
sangat kecil dan terdapat juga yang berukuran 
sedang 

• Warna tudung atau pileus bervariasi mulai dari 
putih, kuning, hingga cokelat muda 

• Permukaan tudung atau pileus ada yang 
bertekstur licin, beberapa memiliki beludru, 
serta ada yang dilengkapi dengan rambut halus 

• Marasmius dapat ditemukan dalam kelompok 
(gregarious) atau tumbuh secara soliter 
(Wahyudi et al. 2016) 

• Di lantai hutan Dipterocarpaceae atau hutan 
meranti, Marasmius dapat ditemukan pada 
serasah daun dan ranting kecil 

• Marasmius sp. 91 HK ditemukan tumbuh pada 
permukaan kulit kayu pohon yang masih hidup 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Marasmius 
sp. 15 HKIX  

 

▲ Marasmius 
sp. 59 HKIX  

 

▲ Marasmius 
sp. 60 HKIX  

 

▲ Marasmius 
sp. 24 HKIX  

 

▲ Marasmius 
sp. 5 HK  

 

▲ Marasmius 
sp. 10 HK  

 

▲ Marasmius 
sp. 37 HK  

 

▲ Marasmius 
sp. 60 HK  

 

▲ Marasmius 
sp. 9 HAK  

 

▲ Marasmius 
sp. 55 HKIX  

 

▲ Marasmius 
sp. 91 HK  
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Microporellus sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

Tudung 
Microporellus sp. 

25 HKIX berwarna 
cokelat kemerahan 
dengan garis-garis 

konsentrik  
 

► 

 

◄ Struktur 
himenofor 
berpori kecil dan 
sangat rapat, 
tangkai spesimen 
berwarna merah 
gelap 

 

Microporellus sp. 
25 HKIX tumbuh 

berkelompok pada 
substrat kayu lapuk 

yang lembab  
 

► 

 

◄ Microporellus sp. 
64 HKIX 
memiliki warna 
yang menarik 

 

• Microporellus sp. memiliki tubuh buah 
berbentuk corong dengan tudung/pileus 
berwarna cokelat gelap agak kemerahan 

• Spesies ini mempunyai tangkai/stipe yang 
pendek berwarna cokelat gelap, terletak di 
tengah tudung dengan tekstur agak kaku, 
umumnya memiliki ketebalan antara 1-3 mm 

• Pori-pori pada himenofor lebih kecil dan rapat 
bila dibandingkan jenis Microporus sp. 

• Pada permukaan bawah tudung, himenofor 
Microporellus sp. memiliki pori-pori kecil yang 
tersusun sangat rapat dengan sekitar 10 pori per 
mm (Tambaru et al. 2016) 

• Microporellus sp. HKIX ditemukan tumbuh 
berkelompok pada batang kayu lapuk, beberapa 
hidup di area dekat rawa-rawa Hutan Konservasi 
Area IX 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 
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Microporus sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Microporus sp. memiliki tudung atau pileus 
dengan bentuk corong dan bertekstur kaku 

• Jamur ini memiliki struktur himenofor berpori 
kecil dan rapat di bagian permukaan bawah 
tudung atau pileus 

• Warna tudung atau pileus Microporus bervariasi, 
mulai dari cokelat terang hingga cokelat gelap 
dengan garis-garis konsentrik (Rahma et al. 
2018) 

• Jamur ini memiliki warna yang hampir sama 
dengan serasah, sehingga perlu ketelitian untuk 
menemukannya 

• Microporus sp. ditemukan tumbuh pada substrat 
patahan ranting kayu di lantai hutan 
Dipterocarpaceae atau hutan meranti di wilayah 
Hutan Kota 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

Tudung  
Microporus sp. 

berwarna cokelat 
dengan garis-

garis konsentrik  
 

► 

 

◄ Struktur 
himenofor 
berpori kecil dan 
rapat di bagian 
bawah tudung 

 

Tangkai atau stipe 
Microporus sp. 

berwarna cokelat  

► 

 

◄ Microporus sp. 
ditemukan 
tumbuh dalam 
keadaan 
berkelompok di 
Hutan Kota 
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Microporus xanthopus 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota, Hutan Konservasi Al-Furqon 

• Microporus xanthopus memiliki tudung atau 
pileus dengan bentuk corong, bertekstur kaku 
dan keras 

• Jamur ini memiliki struktur himenofor berpori 
kecil dan rapat berwarna putih di bagian 
permukaan bawah tudung atau pileus 

• Tudung atau pileus berwarna cokelat dengan 
pola garis konsentris berwarna cokelat 
kemerahan, pinggiran tudung atau pileus tidak 
rata (Prayogo et al. 2019) 

• Microporus xanthopus ditemukan tumbuh pada 
substrat kayu lapuk mulai dari area Hutan Kota, 
Hutan Konservasi Al-Furqon, hingga Hutan 
Konservasi Area IX  

• Jamur ini memiliki warna yang hampir sama 
dengan serasah, sehingga perlu ketelitian untuk 
menemukannya 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

  

◄ Tudung 
Microporus 
xanthopus 
berwarna cokelat 
gelap dengan 
garis-garis 
konsentrik 

 

Struktur himenofor 
M. xanthopus sp. 3 

HK berpori kecil 
dan rapat di bagian 

bawah tudung 

► 

 

◄ Microporus 
xanthopus sp. 18 
HKIX dalam fase 
muda 

 

Microporus 
xanthopus sp. 52 
HKIX berukuran 

besar 

► 

 

◄ Microporus 
xanthopus sp. 7 
HAF 
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Mycena spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Mycenaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

• Mycena sp. 36 HK ditemukan tumbuh 
bergerombol pada substrat kayu lapuk di wilayah 
Hutan Kota (tudung atau pileus berwarna 
cokelat) 

• Mycena sp. 20 HKIX ditemukan tumbuh 
bergerombol pada substrat kayu lapuk di wilayah 
Hutan Konservasi Area IX (tudung atau pileus 
berwarna merah muda dengan ukuran kecil) 

• Mycena sp. 36 HKIX ditemukan tumbuh 
bergerombol pada substrat kayu lapuk di wilayah 
Hutan Konservasi Area IX (tudung atau pileus 
berwarna keunguan) 

• Mycena memiliki penyebaran yang sangat luas 
dengan fungsi sebagai dekomposer untuk 
menjaga ekosistem agar tetap memiliki 
persediaan nutrien yang diperlukan bagi 
tumbuhan (Putra et al. 2017) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

◄ Mycena sp. 36 HK 
memiliki tudung / 
pileus berwarna 
cokelat  
 

 

Struktur lamela 
pada Mycena 

sp. 36 HK    

► 

 

◄ Mycena sp. 20 HKIX  
memiliki tudung/ 
pileus berwarna 
merah muda   

 

Struktur lamela 
pada Mycena 
sp. 20 HKIX    

► 

 

◄ Mycena sp. 20 HKIX 
ditemukan hidup 
berkelompok pada 
substrat kayu lapuk  

 

Mycena sp. 36 HKIX 
memiliki tudung/pileus 

berwarna keunguan    

► 
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Orbilia sp. 
Ascomycota - Orbiliomycetes - Orbiliales - Orbiliaceae 

Lokasi: Nursery 

• Orbilia sp. yang ditemukan memiliki ukuran 
kecil (± 1 mm), dengan tubuh buah berwarna 
oranye terang (semi tembus pandang) 

• Di bawah pengamatan mikroskop, terdapat 
struktur askus yang menandakan bahwa jenis ini 
merupakan golongan Ascomycota 

• Menurut Qiao et al. (2015) genus Orbilia 
memiliki karakter berupa ukuran kecil, berlilin, 
umumnya berwarna terang, serta apothecia 
bersifat semi tembus pandang 

• Spesimen ini ditemukan tumbuh berkelompok 
pada substrat permukaan kayu pinisium yang 
telah lapuk di area Nursery  

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Orbilia sp. memiliki tubuh buah 
berwarna oranye terang  

 

▲ Orbilia sp. memiliki tubuh buah 
berukuran kecil (0.9 – 1 mm)  

 

▲ Askus berisikan askospora Orbilia 
sp. pada perbesaran 40 x 10 di 
mikroskop 
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Oudemansiella sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Physalacriaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

▲ Bagian atas tudung/pileus 
Oudemansiella sp. 

 

• Spesimen Oudemansiella sp. memiliki ukuran 
kecil, tudung/pileus berwarna putih dengan 
permukaan bertekstur seperti wol 

• Terdapat struktur lamela pada bagian bawah 
tudung 

• Tangkai/stipe berwarna putih dengan 
permukaan yang juga bertekstur (tidak halus) 

• Oudemansiella dicirikan dengan tudung/pileus 
kering hingga lengket, bahkan beberapa spesies 
memiliki floccules atau struktur kasar seperti 
wool pada bagian permukaannya (Alberti et al. 
2020) 

• Oudemansiella sp. ditemukan tumbuh secara 
soliter pada substrat ranting lapuk di lantai 
Hutan Kota 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Struktur lamela dan tangkai 
Oudemansiella sp.  

 

▲ Oudemansiella sp. ditemukan tumbuh 
secara soliter pada substrat kayu lapuk 
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Parasola sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Psathyrellaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

▲ Parasola sp. memiliki tudung dengan 
warna cokelat muda dan tumbuh 
berkelompok pada batang sawit lapuk 

 

▲ Parasola sp. memiliki lamela di bagian 
bawah tudung dengan spora berwarna gelap 

 

• Parasola memiliki tudung atau pileus berbentuk 
mirip payung dengan alur yang terlihat jelas 

• Warna tudung atau pileus kecokelatan dengan 
warna berbeda di area tengah, lamela di bawah 
tudung bebas dan tidak menyatu dengan 
tangkai/stipe 

• Alur pada permukaan tudung/pileus yang 
menyerupai payung atau parasut merupakan 
salah satu penciri utama pada genus Parasola 
(Szarkándi et al. 2017) 

• Spesies yang ditemukan pada kawasan PT Badak 
NGL tumbuh secara bergerombol pada batang 
sawit yang telah lapuk di dekat Hutan Konservasi 
Area IX 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 
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Phallus indusiatus 
Jamur Tudung Pengantin 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Phallales – Phallaceae 
Lokasi: Hutan Kota 

• Jamur Phallus indusiatus ditemukan dalam fase 
telur di lantai hutan Dipterocarpaceae, area 
Hutan Kota, pasca hujan lebat 

• Saat telur dibelah, terlihat struktur yang 
menunjukkan bakal jamur tudung pengantin, 
seperti tangkai, tudung, hingga indusium 

• Telur ini berkembang menjadi tubuh jamur pada 
keesokan harinya 

• Saat ditemukan, jamur ini sudah dalam keadaan 
tua, pada bagian tudung telah mengeluarkan 
cairan cokelat dan dihinggapi oleh lalat buah 

• Phallus indusiatus mempunyai ciri khusus 
berupa struktur seperti jala berwarna putih yang 
menjuntai dari tudung, struktur ini umum 
disebut sebagai indusium (Sitinjak 2016) 

• Jamur ini dapat dikonsumsi pada bagian batang 
yang berwarna putih, namun perlu diperhatikan 
adanya aroma khusus, bahkan cukup menyengat 
apabila dilihat dari beberapa pelaporan 

◄ Jamur Phallus 
indusiatus pada 
fase telur yang 
ditemukan di 
lantai hutan  

 

Potongan 
membujur telur 

Phallus indusiatus 
menunjukkan 

beberapa bagian 
calon organ jamur 

 

► 

 

◄ Jamur Phallus 
indusiatus populer 
disebut sebagai 
jamur tudung 
pengantin  

 

Cairan cokelat pada 
tudung memiliki 

aroma menyengat 
dan seringkali 

mengundang hewan 
untuk hinggap 

 

► 

 

◄ Struktur 
indusium/tudung 
apabila diamati 
dengan lebih dekat 
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Polyporus grammocephalus 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

• Spesimen Polyporus grammocephalus yang 
ditemukan memiliki tubuh buah berwarna oranye 
terang dengan tinggi sekitar 3 cm 

• Spesies ini memiliki himenofor bertipe pori dengan 
ukuran kecil dan rapat 

• Menurut De Leon et al. (2013), Polyporus 
grammocephalus memiliki tubuh buah bersifat annual, 
tumbuh secara soliter, pileate (terdapat struktur 
tudung/pileus), dimidiate, warna cokelat pucat / lebih 
terang dengan garis-garis khas, himenofor pori dengan 
warna yang lebih terang dan makin gelap pada 
spesimen yang sudah tua, cetak spora (spore print) 
putih 

• Jamur ini ditemukan tumbuh pada substrat ranting 
pohon yang telah lapuk di Hutan Konservasi Area IX  

• Menurut De Leon et al. (2013), Polyporus 
grammocephalus dapat dikonsumsi di Filipina dan 
berpotensi berkhasiat secara medis 

▲ Polyporus grammocephalus memiliki tubuh 
buah atraktif dengan warna oranye 

 

▲ Polyporus grammocephalus memiliki 
himenofor berbentuk pori-pori kecil 

 

▲ Polyporus grammocephalus ditemukan 
tumbuh pada substrat ranting lapuk 
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Polyporus spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

• Polyporus sp. 34 HK ditemukan tumbuh secara soliter 
pada substrat batang kayu yang sudah lapuk di wilayah 
Hutan Kota 

• Jamur tersebut memiliki tudung atau pileus berwarna 
oranye terang 

• Polyporus sp. 57 HK ditemukan tumbuh secara soliter 
pada substrat batang kayu yang sudah lapuk di wilayah 
Hutan Kota 

• Jamur tersebut memiliki tudung atau pileus berwarna 
cokelat muda 

• Polyporus sp. 21 HKIX ditemukan tumbuh secara 
berkelompok pada substrat batang kayu yang sudah 
lapuk di Hutan Konservasi Area IX 

• Jamur tersebut memiliki tudung atau pileus berwarna 
putih – krem 

• Polyporus cenderung identik dengan struktur 
himenofor berbentuk pori, dominan tubuh buah 
bertangkai, serta spora silindris dengan permukaan 
halus (Coelho & Silveira 2014) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi konsumsi 
maupun pengobatan 

Polyporus sp. 34 
HK ditemukan pada 
substrat kayu lapuk 

di Hutan Kota  

► 

 

◄ Bagian bawah 
tudung 
memperlihatkan 
struktur himenofor 
berupa pori 

 

Polyporus sp. 57 
HK ditemukan pada 
substrat kayu lapuk 

di Hutan Kota  
PT Badak NGL 

 

► 

 

◄ Polyporus  
sp. 21 HKIX 
ditemukan pada 
substrat kayu lapuk 
di Hutan 
Konservasi Area IX  
PT Badak NGL 
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Psathyrella sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Psathyrellaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota, Hutan Alam Al-Kautsar 

• Psathyrella spp. yang ditemukan di Kawasan PT 
Badak NGL memiliki tudung/pileus berwarna 
cokelat dengan struktur sisik halus di 
permukaannya 

• Terdapat struktur seperti bulu halus di pinggiran 
tudung/pileus 

• Himenofor dari spesimen ini berbentuk lamela 
dengan warna terang saat muda dan makin gelap 
seiring bertambahnya usia jamur 

• Tangkai/stipe berwarna terang 
• Menurut Sicoli et al. (2019) tubuh buah dari 

genus Psathyrella berbentuk pileate (memiliki 
tudung/ pileus), stipitated (memiliki 
tangkai/stipe), exannulate (terdapat 
cincin/annulus semu), serta himenofor 
berlamela yang berubah warna menjadi lebih 
gelap karena adanya spora (spore print gelap)   

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

Psathyrella sp. 65 
HK ditemukan pada 

substrat serasah di 
Hutan Kota  

 

► 

 

◄ Psathyrella sp. 13 
HAK ditemukan 
pada substrat 
serasah di Hutan 
Alam Al-Kautsar  

 

Psathyrella sp. 46 
HKIX (fase 

muda/kuncup) 
ditemukan pada 

substrat ranting di 
Hutan Konservasi 

Area IX  

► 

 

◄ Struktur lamela 
pada Psathyrella 
sp. 13 HAK  
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Pterula spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes – Agaricales - Pterulaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota 

• Spesies yang ditemukan pada kawasan PT Badak 
NGL memiliki struktur seperti karang dengan 
percabangan sederhana, warna tubuh buah putih 
hingga krem 

• Ukuran Pterula sp. 3 HKIX kecil, sekitar 1 - 1.2 
cm, sementara untuk Pterula sp. 19 HK memiliki 
ukuran hingga 3 cm  

• Kedua spesies tersebut ditemukan tumbuh 
berkelompok (gregarious) 

• Pterula sp. 3 HKIX tampak tumbuh dari tanah 
merah, sementara Pterula sp. 19 HK tumbuh 
pada substrat kayu 

• Tubuh buah atau pileus pada genus Pterula 
berbentuk meninggi seperti karang, bercabang, 
atau filiform (Senthilarasu 2013) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

◄ Pterula sp.  3 
HKIX berwarna 
putih dan 
berukuran kecil 
(tinggi 1 – 1.2 cm) 
yang ditemukan di 
Hutan Konservasi 
Area IX 

 

Pterula sp. 3 HKIX 
tumbuh pada 

substrat tanah 
merah di area pasca 

kebakaran 
 

► 

 

◄ Pterula sp. 19 
HK berwarna 
krem dan 
berukuran kecil 
(tinggi 3 cm) 
yang ditemukan 
di Hutan Kota  

 

Pterula sp. 19 HK 
tumbuh pada 

substrat  
kayu lapuk 

 

► 
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Pycnoporus sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Pycnoporus sp. memiliki tubuh buah yang 
bersifat tahunan atau annual dengan warna 
oranye hingga merah terang 

• Tudung atau pileus dari spesimen ini halus, 
sessile, bertekstur seperti leather atau kulit 
(coriaceous), serta terdapat zona warna 
konsentrik pada beberapa spesies lainnya 

• Himenofor yang berada di bagian bawah tudung 
atau pileus memiliki struktur pori isodiametrik 
dengan ukuran bervariasi dari mulai kecil hingga 
besar (Téllez-Téllez et al. 2016) 

• Pycnoporus sp. yang ditemukan di Hutan Kota 
tumbuh pada substrat kayu lapuk dengan tipe 
berkelompok (gregarious) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Pycnoporus sp. memiliki tubuh buah yang 
atraktif dengan warna merah - oranye 

 

▲ Himenofor yang berada di bagian bawah 
tudung atau pileus memiliki struktur pori 

 

▲ Pycnoporus sp. ditemukan tumbuh 
berkelompok pada substrat kayu lapuk 
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Rhytidhysteron spp. 
Ascomycota - Dothideomycetes - Patellariales – Patellariaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

Rhytidhysteron sp. 
76 HK tumbuh 
berkelompok 

dengan ukuran kecil  

► 

 

◄ Tubuh buah dari 
Rhytidhysteron sp. 
76 HK  

 

• Rhytidhysteron sp. memiliki tubuh buah 
berbentuk cup tidak beraturan dengan warna 
hitam, serta terdapat struktur bergaris-garis 
pada bagian pinggiran (margin)  

• Tubuh buah spesimen ini rata-rata berukuran 
kecil dengan lebar tertinggi yaitu 3.5 mm 

• Pada pengamatan mikroskopis terdapat struktur 
askus (kantong spora) dan askospora berwarna 
cokelat dengan 3 sekat, sehingga tergolong 
sebagai Ascomycota 

• Menurut Soto-Medina & Lücking (2017) genus 
Rhytidhysteron dicirikan dengan ascomata 
(tubuh buah Ascomycota) berukuran besar, 
berbentuk memanjang atau seperti perahu, 
terdapat struktur khas di pinggiran ascomata, 
serta askospora bersekat - submuriform 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

◄ Tubuh buah dari 
Rhytidhysteron sp. 
81 HK  

 

Askospora 
Rhytidhysteron sp. 

76 HK dilihat 
menggunakan 

perbesaran  
100 x 10 dengan 

mikroskop  

► 
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Russula sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Russulales - Russulaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX 

• Russula sp. yang ditemukan memiliki 
tudung/pileus berwarna cokelat kemerahan 
dengan diameter mencapai 5,4 cm 

• Himenofor pada spesies ini berupa lamela (tidak 
bercabang), berwarna putih, dan bebas (tidak 
menempel pada tangkai/stipe) 

• Tangkai/stipe berukuran besar dengan warna 
putih 

• Spesies ini ditemukan tumbuh di substrat tanah 
dan membentuk simbiosis dengan perakaran 
pohon di sekelilingnya 

• Menurut Læssøe et al. (2018), beberapa spesies 
Russula memiliki warna kusam, namun banyak 
spesies yang ditemukan dengan warna mencolok 
(merah, kuning, oranye,dll.), jamur ini dikenal 
membentuk hubungan ektomikoriza dengan 
perakaran pohon 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

  

Lamela Russula 
sp. 

► 

 

◄ Penampakan tubuh 
buah Russula sp. 
yang membentuk 
ektomikoriza pada 
pohon di sekitarnya 

 

◄ Belahan membujur 
pada tubuh buah 
Russula sp. 

 

Ukuran  
Russula sp. bila 
dibandingkan 
dengan tangan 

► 
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Schizophyllum commune 
Jamur Gerigit 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Schizophyllaceae 
Lokasi: Hutan Kota, Nursery 

Schizophyllum 
commune  
sp. 56 HK 

ditemukan pada 
substrat kayu lapuk 

di Hutan Kota  
 

► 

 

◄ Lamela pada 
Schizophyllum 
commune sp. 56 HK  

 

Schizophyllum 
commune sp. 7 

NUR (fase muda) 
ditemukan pada 

substrat kayu lapuk 
di Nursery  

► 

 

◄ Lamela pada 
Schizophyllum 
commune sp. 7 
NUR  

 

• Schizophyllum commune sp. 56 HK ditemukan 
tumbuh berkelompok pada substrat kayu lapuk 
di Hutan Kota 

• Saat ditemukan, specimen tersebut sudah dalam 
fase dewasa, namun tidak terlihat struktur 
rambut karena kondisi basah 

• Schizophyllum commune sp. 7 NUR ditemukan 
tumbuh berkelompok pada substrat kayu lapuk 
di dalam greenhouse tanaman hias Nursery 

• Saat ditemukan, semua spesimen tersebut dalam 
fase muda dengan struktur rambut yang terlihat 
lebat dan jelas pada area tudung 

• Schizophyllum commune memiliki ciri 
bertudung dengan lamela berukuran panjang 
dan terusun rapi (pada fase dewasa), stipe 
pendek (semu-rudimenter), dan terdapat 
struktur rambut pada tudung (Nurlita et al. 
2021) 

• Jamur gerigit populer dikonsumsi dengan cara 
digoreng kering (crispy) atau dapat dicampurkan 
dengan sayur 
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Sphaerobolus sp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Geastrales - Geastraceae 

Lokasi: Nursery 

• Tubuh buah Sphaerobolus sp. berwarna oranye 
dengan ukuran sangat kecil (2 mm), bentuk 
seperti bintang segi-7, serta terdapat struktur 
peridiole berbentuk bola bundar berisikan 
basidiospora 

• Pada bagian basal tubuh buah terlihat adanya 
struktur miselium berwarna putih 

• Sphaerobolus merupakan jamur berukuran kecil 
dengan kemampuan yang unik, yaitu mampu 
menembakkan atau meluncurkan basidiospora 
sehingga mendapatkan julukan Cannonball 
mushroom (Hermawan & Maulana 2020) 

• Sphaerobolus sp. NUR ditemukan tumbuh pada 
materi organik di permukaan lumut spaghnum, 
di pot bunga anggrek kelip, Nursery 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Sphaerobolus sp. memiliki tubuh buah 
berwarna oranye, miselium berwarna 
putih, serta ukuran yang sangat kecil 

 

▲ Peridiole berisikan basidiospora dari 
Sphaerobolus sp. yang diamati 
melalui mikroskop perbesaran 4 x 10 
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Termitomyces sp. 
Jamur Rayap, Supa Bulan, Jamur Barat 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Lyophyllaceae 
Lokasi: Nursery, Guest House, Airport PT Badak NGL 

• Semua Termitomyces sp. yang ditemukan 
memiliki warna tudung seragam, yaitu putih - 
krem dengan tangkai berwarna putih 

• Spesimen tersebut memiliki struktur akar semu 
(pseudorhiza) yang menjadi ciri khas spesies 
jamur rayap 

• Termitomyces hidup bersimbiosis dengan rayap 
spesies tertentu (Termitidae sub famili 
Macrotemitinae) (Mueller et al. 2005) 

• Setiap spesies jamur ini memiliki struktur 
semacam akar semu (pseudorhiza) yang 
terhubung dengan sarang rayap (comb) di dalam 
tanah (Mossebo et al. 2017) 

• Termitomyces sp. 2 AIR ditemukan di taman 
depan Airport, sp. 5 GH ditemukan di taman 
depan Guest House, dan untuk sp. 9 NUR di 
pekarangan Nursery 

• Jamur ini populer dikonsumsi masyarakat 
Indonesia dikarenakan rasa dan tekstur khas 

• Penulis mengolah jamur rayap menjadi omelette 
sebagai pelengkap sayur pecel 

Termitomyces sp. 
memiliki tubuh 
buah berwarna 

putih - krem 
 

► 

 

◄ Lamela pada 
Termitomyces sp. 
berwarna putih 

 

Salah satu ciri dari 
Termitomyces sp. 

adalah struktur 
mirip akar yang 
sangat panjang 

 

► 

 

◄ Jamur rayap selalu 
ditemukan tumbuh 
dari sarang rayap 
di tanah 

 

Jamur rayap dapat 
diolah menjadi 

berbagai hidangan 
yang lezat 

 

► 

 

Dokumentasi: (1) Reta Yudistyana 
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Tetrapyrgos spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Marasmiaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota, Hutan Konservasi Al-Furqon 

◄ Tubuh buah 
Tetrapyrgos sp. 13 
HKIX  

 

Tubuh buah 
Tetrapyrgos sp. 8 

HK 

► 

 

• Tetrapyrgos spp. yang ditemukan di PT Badak 
NGL memiliki tudung/pileus berwarna putih-
krem dengan bagian inti yang lebih gelap 

• Semua spesimen yang teramati memiliki ukuran 
kecil 

• Himenofor Tetrapyrgos spp. berbentuk lamela 
dengan warna putih – krem 

• Tangkai/stipe berwarna gelap dan dipenuhi 
dengan bulu halus 

• Menurut Honan et al. (2015) genus Tetrapyrgos 
dicirikan dengan tubuh buah central atau 
eccentric, dan memiliki tangkai/stipe berwarna 
hitam kebiruan dari bagian basal hingga ke atas 

• Spesimen yang ditemukan di PT Badak NGL 
tumbuh secara berkelompok pada substrat 
serasah, dari mulai daun hingga ranting kecil 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

◄ Lamela 
Tetrapyrgos sp. 
8 HK 

 

Tubuh buah 
Tetrapyrgos sp. 1 

HAF 

► 
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Trametes spp. 
Basidiomycota - Agaricomycetes - Polyporales - Polyporaceae 

Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota, Hutan Alam Al-Kautsar, Rumah Sakit LNG Badak 

• Tubuh buah atau pileus Trametes spp. berada 
pada posisi lateral dengan bentuk setengah 
lingkaran tidak beraturan, beberapa spesimen 
menunjukkan garis konsentris  

• Warna tubuh buah Trametes sp. bervariasi 
namun dominan perpaduan putih, cokelat muda, 
dan cokelat tua 

• Permukaan bawah tubuh buah atau pileus 
menunjukkan struktur himenofor berpori 

• Tubuh buah atau pileus Trametes menempel 
langsung pada substrak kayu lapuk (Tambaru et 
al. 2016) 

• Spesies tertentu berjenis Trametes versicolor 
dapat dimanfaatkan untuk keperluan medis 

• Di area PT Badak NGL, Trametes dapat 
ditemukan mulai dari Hutan Kota, Hutan Alam 
Al-Kautsar, Hutan Konservasi Area IX, hingga di 
taman Rumah Sakit 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Trametes 
sp. 2 HKIX  

 

▲ Trametes 
sp. 4 HKIX  

 

▲ Trametes 
sp. 7 HKIX  

 

▲ Trametes 
sp. 8 HKIX  

 

▲ Trametes 
sp. 51 HKIX  

 

▲ Trametes 
sp. 31 HKIX  

 

▲ Trametes 
sp. 15 HK 

 

▲ Trametes 
sp. 53 HK  

 

▲ Trametes 
sp. 70 HK  

 

▲ Trametes 
sp. 6 RS  

 

▲ Trametes 
sp. 6 HAK  

 

▲ Trametes 
sp. 14 HAK  

 

▲ Himenofor 
berpori 
Trametes 
sp. 8 HKIX  

 

▲ Himenofor 
berpori 
Trametes 
sp. 51 HKIX 

 

▲ Himenofor 
berpori 
Trametes 
sp. 6 HAK  
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Tremella sp. 
Basidiomycota - Tremellomycetes - Tremellales - Tremellaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Tremella sp. memiliki tubuh buah bertekstur jeli 
dengan warna putih semi transparan dan ukuran 
kecil 

• Jaringan hifa dapat terlihat jelas di bawah 
pengamatan mikroskop dengan perbesaran 10 x 
10 

• Umumnya, jamur ini merupakan parasit pada 
jamur lain 

• Tremella hidup pada spesies jamur 
Annulohypoxylon / Hypoxylon yang dapat 
ditemukan di kayu lapuk (Huei-Mei et al. 2005) 

• Sampel Tremella sp. ditemukan tumbuh soliter 
pada substrat kayu lapuk, inang yang diparasiti 
oleh jamur ini tidak terlihat dengan jelas 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Tremella sp. memiliki tubuh buah 
berwarna putih dengan tekstur 
mirip jeli 

 

▲ Tremella sp. merupakan jamur yang 
tumbuh sebagai parasit bagi jamur 
lain 

 

▲ Swollen hifa Tremella sp. yang 
diamati menggunakan mikroskop 
dengan perbesaran 10 x 10 
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Volvariella sp. 
Jamur Merang 

Basidiomycota - Agaricomycetes - Agaricales - Pluteaceae 
Lokasi: Hutan Alam Al-Kautsar 

Jamur merang 
memiliki struktur 

lamela di bagian 
bawah tudung dan 

tidak terdapat 
cincin pada tangkai 

 

► 

 

◄ Volvariella sp. 
dengan tudung 
berwarna cokelat 
terang dan area 
tengah gelap 

 

◄ Volvariella sp. 
memiliki kelopak 
volva khas di 
bagian dasar 
tangkai 

 

Perbandingan hasil 
temuan jamur 

merang dengan 
penggaris 

berukuran 20 cm 
 

► 

 

• Volvariella sp. yang teramati memiliki tudung 
berwarna cokelat dengan area tengah cokelat tua, 
tumbuh pada kayu lapuk, serta memiliki kelopak 
volva pada dasar tangkai 

• Bilah atau struktur lembaran di bawah tudung / 
pileus bebas, tidak menempel pada 
tangkai/stipe, dengan warna pink hingga pink 
kecokelatan saat tua 

• Jejak spora (spore print) berwarna pink hingga 
pink kecokelatan 

• Volvariella merupakan genus jamur yang 
dicirikan dengan adanya struktur khas berupa 
kelopak volva di dasar tangkai/stipe (Nur 
Sakinah et al. 2019) 

• Oleh pekerja sekitar, jamur ini dapat dikonsumsi 
dengan syarat belum terlalu tua dan tidak 
terdapat larva serangga pada bagian tubuh 
buahnya 
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Xylaria spp. 
Jamur Karamu 

Ascomycota – Sordariomycetes - Xylariales – Xylariaceae 
Lokasi: Hutan Konservasi Area IX, Hutan Kota, Taman Anggrek 

 

• Jamur Xylaria sp. 47 TAG ditemukan tumbuh 
berkelompok pada substrat ranting kayu lapuk di 
area Taman Anggrek 

• Tubuh buah Xylaria sp. 47 TAG berwarna 
cokelat dengan tangkai/stipe cokelat gelap 

• Jamur Xylaria sp. 50 HKIX ditemukan tumbuh 
berkelompok pada substrat kayu lapuk di Hutan 
Konservasi Area IX  

• Tubuh buah Xylaria sp. 50 HKIX berwarna 
hitam 

• Jamur Xylaria sp. 88 HK ditemukan tumbuh 
berkelompok pada substrat kayu lapuk di Hutan 
Kota 

• Tubuh buah Xylaria sp. 88 HK berwarna putih 
dengan titik-titik hitam 

• Xylaria merupakan jenis jamur saprofit, namun 
beberapa spesies bersifat parasit pada tanaman 
hidup (Ramesh et al. 2012) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

Xylaria sp. 50 HKIX 
 
► 

 

◄ Xylaria sp. 47 TAG 
 

◄ Xylaria sp. 88 HK 
 

Spora dari Xylaria 
sp. 88 HK diamati 

menggunakan 
mikroskop 

perbesaran 100 x 10 
 

► 
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Xylaria hypoxylon 
Ascomycota – Sordariomycetes - Xylariales - Xylariaceae 

Lokasi: Hutan Kota 

• Xylaria hypoxylon ditemukan tumbuh 
bergerombol pada substrat kayu lapuk di area 
Hutan Kota  

• Jamur ini memiliki tubuh buah berukuran kecil, 
berbentuk seperti karang berwarna dasar abu-
abu gelap dengan serbuk putih tebal di 
permukaannya 

• Serbuk putih yang terdapat di tubuh buah 
merupakan spora aseksual yang disebut dengan 
konidia 

• Xylaria hypoxylon merupakan bagian dari jamur 
Ascomycota yang mampu menghasilkan spora 
seksual berjenis askospora (Putra & Hafazallah 
2020) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

▲ Xylaria hypoxylon ditemukan tumbuh 
di sekitar Hutan Kota  

 

▲ Xylaria hypoxylon tumbuh secara 
berkelompok pada serasah ranting 

 

▲ Serbuk putih pada tubuh buah Xylaria hypoxylon 
merupakan spora aseksual (conidia) 
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Mycetozoa 
(Organisme Mirip Jamur) 

Protozoa - Amoebozoa - Mycetozoa - Myxogastrea 
Lokasi: Hutan Kota, Nursery 

 

• Mycetozoa merupakan organisme yang sepintas 
mirip dengan jamur, namun sebenarnya masuk 
ke golongan Protozoa (bukan Fungi) 

• Spesimen dari Hutan Kota yaitu sp. 80 HK 
merupakan Lycogala epidendrum dengan ciri-
ciri tubuh buah berukuran kecil (maksimal 2 
mm), warna cokelat muda, serta saat tua akan 
melepaskan spora berwarna abu-abu 

• Spesimen dari Nursery yaitu sp. 10 NUR 
merupakan Arcyria sp. dengan ciri-ciri tubuh 
buah berukuran kecil (maksimal tinggi 5 mm), 
warna merah muda, serta saat tua akan 
melepaskan spora berwarna merah 

• Menurut Baldauf & Doolittle (1997) Mycetozoa 
memiliki fase plasmodial yang dapat aktif 
bergerak untuk mencari makan dan berkembang 
menjadi tubuh buah mirip jamur (fruiting body) 

• Spesies yang ditemukan di PT Badak NGL belum 
diketahui pemanfaatannya, baik dari segi 
konsumsi maupun pengobatan 

  

Spora dari Lycogala 
epidendrum sp. 80 HK di 
bawah mikroskop 
perbesaran 100 x 10 

 

► 

 

◄ Lycogala epidendrum sp. 
80 HK (warna cokelat 
muda, bundar) tumbuh 
bersamaan dengan 
Rhytidhysteron sp. (warna 
hitam) pada substrat kayu 
lapuk 

 

◄ Arcyria sp. 10 NUR 
tumbuh berkelompok pada 
kayu lapuk dan memiliki 
warna merah terang 

 

Jaringan beserta spora 
dari Arcyria sp. 10 NUR 
di bawah mikroskop 
perbesaran 40 x 10 

 

► 

 

Lycogala 
epidendrum 

sp. 80 HK 
memiliki 

ukuran kecil 
(diameter 2 

mm) 

► 

 

Arcyria sp. 
10 NUR 

memiliki 
ukuran kecil 

(tinggi 
sekitar 4 – 5 

mm) 

► 
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Secara keseluruhan terdapat 74 kelompok jamur yang teridentifikasi, dengan perkiraan 131 spesies 

ditemukan di Kawasan PT Badak NGL. Dari 131 spesies tersebut, sebanyak 17 jenis atau 12.98% 

jamur memiliki manfaat bagi manusia, terutama untuk dikonsumsi. Pemanfaatan jamur-jamur 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

No Spesies Nama Lokal Pemanfaatan Catatan Sumber 

1 Amauroderma 
rugosum 

Jamur ong ting Diseduh menggunakan 
air panas, sebagai tonik 

Jamur ini memiliki khasiat 
medis, mengandung senyawa 
antioksidan, anti peradangan 
serta anti kanker 

Zheng et al. 
(2022) 

2 Auricularia sp. Jamur kuping 

Supa lember 

Dimasak sebagai 
pelengkap sayur (tekwan) 

Tubuh buah seperti 
kuping/jeli merupakan salah 
satu ciri utama 

Tim Penyusun 

3 Cantharellus 
sp. 

Kulat nangka 

Supa brui 

Ditumis atau dibuat 
bahan masakan lain 

Perlu identifikasi secara 
detail untuk menentukan 
jenis jamur ini agar 
terhindar dari jamur beracun 
yang bentuknya mirip 

Muszyńska et al. 
(2016) 

4 Cookeina 
speciosa 

Jamur mangkuk 

Kulat mangkuk 

Dimasak sebagai 
pelengkap sayur, atau 
pengganti lauk pada 
nasi/mie goreng 

Spesies C. speciosa memiliki 
tekstur kenyal dengan bulu 
pendek halus 

Tim Penyusun 

5 Cookeina 
tricholoma 

Jamur mangkuk 

Kulat mangkuk 

Dimasak sebagai 
pelengkap sayur, atau 
pengganti lauk pada 
nasi/mie goreng 

Spesies C. speciosa memiliki 
tekstur kenyal dengan bulu 
panjang halus 

Tim Penyusun 

6 Dacryopinax 
spathularia 

- Jamur ini dimanfaatkan 
pada salah satu hidangan 
masyarakat tiongkok 

Jamur ini memiliki tekstur 
kenyal 

Læssøe et al. 
(2018) 

7 Favolaschia 
manipularis 

- Dimasak sebagai 
pelengkap sayur 

Jamur dikonsumsi dalam 
kondisi muda 

Putra & 
Hafazallah 
(2020) 

8 Hohenbuehelia 
sp. 

- Dimasak sebagai 
pelengkap sayur (tekwan) 

Diharapkan berhati-hati 
dalam identifikasi jenis ini, 
jangan sampai tertukar 
dengan jenis Trogia 
venenata yang beracun 

Komunitas 
Pemburu Jamur 
Indonesia 

9 Favolus sp. - Penyedap masakan 
(micin alami) 

Jamur dikeringkan, lalu 
ditumbuk hingga halus, 
dijadikan penyedap 

Komunitas 
Pemburu Jamur 
Indonesia 

10 Lentinus sajor-
caju 

- Dimasak kering (crispy) 
dengan tepung 

Jamur dikonsumsi dalam 
kondisi muda 

Tim Penyusun 

11 Lentinus sp. Jamur lot Dimasak kering (crispy) 
dengan tepung 

Jamur dikonsumsi dalam 
kondisi muda (kondisi tua 
sangat keras) 

Tim Penyusun 

 

PEMANFAATAN 
JAMUR 
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No Spesies Nama Lokal Pemanfaatan Catatan Sumber 

12 Lycoperdon sp. - Digoreng atau 
dipanggang dengan 
bumbu 

Jamur dikonsumsi dalam 
kondisi muda saat berwarna 
putih (kondisi tua tidak 
dapat dikonsumsi) 

Komunitas 
Pemburu Jamur 
Indonesia 

13 Phallus 
indusiatus 

Jamur tudung 
pengantin 

Digoreng atau dicampur 
dengan masakan sayur 

Bagian yang dapat 
dikonsumsi adalah batang 
muda berwarna putih 
(terdapat aroma khas) 

Læssøe et al. 
(2018) 

14 Polyporus 
grammoce-
phalus 

- Dimanfaatkan oleh 
masyarakat dari Filipina 

Domestikasi jamur ini masih 
sangat jarang 

De Leon et al. 
(2013) 

15 Schizophyllum 
commune 

Jamur gerigit Dimasak kering (crispy) 
dengan tepung atau 
sebagai campuran 
masakan sayur 

Jamur lebih baik dipanen 
saat kondisi dewasa namun 
belum terlalu tua 

Tim Penyusun 

16 Termitomyces 
sp. 

Jamur rayap 

Supa bulan 

Jamur barat 

Digoreng atau dicampur 
dengan masakan sayur 

Jamur dapat dikonsumsi 
apabila tidak terdapat larva 
serangga pada daging jamur 

Tim Penyusun 

17 Volvariella sp. Jamur merang Digoreng atau dicampur 
dengan masakan sayur 

Volvariella sp, memiliki ciri 
khas terdapat kelopak pada 
bagian dasar tangkai/stipe, 
tumbuh di kayu lapuk, serta 
lamela/bilah berwarna 
merah muda 

Komunitas 
Pemburu Jamur 
Indonesia 
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